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ABSTRAK

Akbar, Imam Taufiq, 2023. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk
Karakter Disiplin Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.
Proposal Tesis. Program Studi Pendidikan Agama Islam Pascasarjana
UIN KHAS Jember. Pembimbing I: Prof. Dr. H. Suhadi Winoto,
M.Pd. Pembimbing II: Dr. H. Khotibul Umam, M.A.

Kata Kunci: Literasi Al-Qur’an, Karakter Disiplin

Globalisasi memiliki pengaruh positif sekaligus dampak negatif. Diantara
dampak negatif globalisasi adalah karakter generasi muda kini yang mengalami
pergeseran yang mengkhawatirkan, moral bangsa mulai lepas dari norma, etika
dan agama. Untuk itu, pendidikan karakter yang diharapkan mampu mengurangi
dampak negatif tersebut terus mendapat perhatian yang besar dari pemerintah dan
masyarakat. Dalam Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2018 disebutkan bahwa
penyelenggaraan Penguatan Pendidikan Karakter dilaksanakan dengan
pendekatan berbasis budaya sekolah dilakukan dengan memberi ruang yang luas
kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi melalui kegiatan literasi.
MTs. Mabdaul Ma’arif merupakan sekolah yang sudah lama menerapkan program
kegiatan literasi yang sekaligus menjadi pembiasaan bagi warga sekolah
khususnya literasi Al-Qur’an untuk membentuk karakter disiplin siswa dengan
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang berkelanjutan.

Fokus penelitian ini adalah bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs.
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs.
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Teknik pengumpulan data
berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan
Saldana dengan dengan tiga langkah: kondensasi data (data condensation),
menyajikan data (data display), dan menarik kesimpulan atau verifikasi
(conclusion drawing/verification). Keabsahan data pada penelitian ini: triangulasi
sumber dan triangulasi metode.

Adapun hasil penelitian ini adalah: a. Perencanaan, meliputi menyusun
jadwal pelaksanaan kegiatan literasi, membentuk tim gerakan literasi madrasah,
dan menetapkan capaian literasi Al-Qur’an; b. Pelaksanaan, meliputi literasi
membaca Al-Qur’an dan literasi menulis dan memahami Al-Qur’an; dan c.
Evaluasi, yang meliputi hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil dan Koreksi bacaan
Al-Qur’an
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ملخص البحث

یة نضباطنحو القرآن في تكوین الشخصیة الامحو الامیھ. تطبیق ٢٠٢٣أكبر، إمام توفیق، 
بحث لدى الطلاب بالمدرسة التوسطة الإسلامیة مبدأ المعارف جومبانج جمبر. ال

العلمي. برنامج الدراسات العلیا بقسم إداریة التربیة الإسلامیة. جامعة كیاھي 
) الأستاذ ١حاج أحمد صدیق الاسلامیة الحكومیة جمبر. تحت الاشراف: (

الماجستیر.خطیب الأمم) الدكتور ٢الماجستیر، و(سوھادي وینوتوالدكتور 

یةنضباطنحو القرآن، والشخصیة الامحو الامیھ: الرئیسیةالكلمات 

يمن الآثار السلبیة للعولمة ھوتأثیر سلبي. وتأثیر إیجابي العولمة لھإن عصر 
الأخلاق الوطنیة عن القیم ابتعدت، حیث ھذه الأیامالجیل الشاب شخصیةالتحول المقلق في 

لحكومة والمجتمع، على أمل والأخلاق والدیانة. لھذا، تلقى تعلیم الأخلاق اھتمامًا كبیرًا من ا
ة التربیة والثقافةلوزارالقانون لأن یكون لدیھ القدرة على تقلیل ھذه الآثار السلبیة. في ا

، یشُیر إلى أن تنفیذ تعزیز تعلیم الأخلاق یتم من ٢٠١٨لعام ٢٠جمھوریة إندونیسیا رقم ل
قائم على الثقافة المدرسیة ویتم ذلك من خلال منح المشاركین الطلاب الدراسيمنھج الخلال 

. وكانت مساحة وفرصة كبیرة لتطویر إمكانیاتھم من خلال الأنشطة الثقافیة والتعلیمیة
المدرسة التوسطة الإسلامیة مبدأ المعارف جومبانج جمبر ھي من المدارس التي قامت 

تعویدا لمجتمع المدرسة وخاصة نحو القرآن الكریم وكذلك یصیر محو الامیھبتطبیق برنامج 
یة لدى الطلاب من خلال التخطیط والتنفیذ والتقویم بصورة نضباطفي تكوین الشخصیة الا

مستمرة.
محو الامیھ) كیف التخطیط، والتنفیذ، والتقویم على  تطبیق ١محور ھذا البحث ھو (

لاب بالمدرسة التوسطة الإسلامیة مبدأ یة لدى الطنضباطنحو القرآن في تكوین الشخصیة الا
المعارف جومبانج جمبر.

محو الامیھویھدف ھذا البحث إلى وصف التخطیط، والتنفیذ، والتقویم على  تطبیق 
یة لدى الطلاب بالمدرسة التوسطة الإسلامیة مبدأ نضباطنحو القرآن في تكوین الشخصیة الا

المعارف جومبانج جمبر.
الدراسة ھو دراسة حالة. مدخلا كیفیا من خلال ذا البحث ھالباحث في ستخدم ا

التحلیل الباحثستخدم واالملاحظة والمقابلات والتوثیق. علىجمع البیاناتطریقةمل تتشو
تكثیف یعنيخطواتاللمایلز وھوبرمان وسالدانا بثلاث معتمدا على نظریةالكیفيالوصفي 

تثلیث المصدر فھي صحة البیانات أماأو التحقق.تاجستالاالبیانات، وعرضالبیانات، و
وطریقة.

(أ) التخطیط یشتمل على إعداد الجدوال :فھيالباحثعلیھاحصلالتيالنتائجأما
للمدرسة، وتحدید الأھداف محو الامیھ، وإعداد لجنة برنامج محو الامیھبرنامج لتطبیق 
بقرءة القرأن محو الامیھنحو القرأن؛ و(ب) الطبیق یشتمل على محو الامیھبرنامج لتطبیق 

والكتابة وفھم القرأن؛ و(ج) التقویم یشتمل على حقظ سورة الواقعة، وقراءة التھلیل، 
وتصحیح قراءة القرأن.
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ABSTRACT

Akbar, Imam Taufiq, 2023. The Implementation of Quranic Literacy in Building
Student Discipline Character at MTs. Mabdaul Ma'arif Jombang Jember.
Thesis Proposal. Islamic Religious Education Study Program. State
Islamic University of Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Advisor I: Prof.
Dr. H. Suhadi Winoto, M.Pd. Advisor II: Dr. H. Khotibul Umam, M.A.

Keywords: Quranic Literacy, Discipline Character

Globalization has a profound impact on society, both positive and
negative. One of the concerning negative effects is the gradual erosion of
traditional morals, ethics, and religious values among younger generations. In
response, character education has gained significant attention from both
governmental and societal sectors. The Ministry of Education and Culture of the
Republic of Indonesia's Regulation 20 of 2018 has mandated the strengthening of
character education through a school culture-based approach, allowing students to
develop their potential through various literary activities. MTs. Mabdaul Ma'arif is
a school that has long implemented a literacy program, with a particular focus on
Quranic literacy, which helps foster discipline and character development in
students through continuous planning, implementation, and evaluation.

The focus of this study: how is the planning, implementation, and
evaluation of Quranic literacy contribute to build the discipline character of
students at MTs. Mabdaul Ma'arif Jombang Jember? The aim of this study is to
provide a comprehensive description of how Quranic literacy is planned,
implemented, and evaluated to foster discipline in students at the institution. A
qualitative approach is used, specifically a case study design. The data is collected
by using observation, interviews, and document. Furthermore, this study is
qualitative descriptive analysis which uses the interactive model by Miles,
Huberman, and Saldana. It involves three steps, they are data condensation, data
display, and conclusion drawing/verification. Data validity in this study uses
source and method triangulation.

The finding of this study reveal three key components, they are: planning,
implementation, and evaluation. Planning involves scheduling Quranic literacy
activities, forming a team to promote madrasah literacy, and establishing Quranic
literacy goals. Implementation encompasses Quranic reading literacy as well as
Quranic writing and comprehension literacy. Finally, evaluation includes the
memorization of Surat Al-Waqiah, Tahlil, and Quranic reading correction.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Belajar merupakan suatu proses kompleks yang terjadi pada diri setiap

orang sepanjang hidupnya. Belajar terjadi karena adanya interaksi antara

seseorang dengan lingkungannya.1 Belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana

saja. Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya

perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh

terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

Globalisasi memiliki pengaruh positif sekaligus dampak negatif.

Diantara dampak negatif globalisasi adalah karakter generasi muda kini yang

mengalami pergeseran yang mengkhawatirkan, moral bangsa mulai lepas dari

norma, etika dan agama.2 Berita di berbagai media juga dipenuhi dengan

aspek negatif, seperti konflik tawuran antar pelajar, korupsi, penyimpangan

penggunaan dana, tawar-menawar politik, saling serang antar pemimpin.

Kondisi semacam inilah yang menghiasi pemberitaan dan ulasan media, baik

televisi, media cetak, bahkan dunia maya. Untuk itu, pendidikan karakter yang

diharapkan mampu mengurangi dampak negatif tersebut terus mendapat

perhatian yang besar dari pemerintah dan masyarakat.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan

Nasional pada Pasal 3 menyatakan “Pendidikan Nasional berfungsi

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban yang

1 Arsyad Azhar, Media Pembelajaran (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2014), 132.
2 Muhammad Soleh Hapudin, Manajemen Karaker. Membentuk Kerakter Baik pada Diri Anak

(Jakarta: Tazkia Press, 2015), 17.
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bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kretaif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab”. Secara tidak langsung, Undang-undang ini

mengamanatkan pendidikan karakter karena tujuan pendidikan yang

sebenarnya adalah membentuk pribadi yang cerdas dan membentuk pribadi

yang baik3, yang mana dapat dilakukan dengan pendidikan karakter.

Pendidikan karakter perlu ditanamkan sejak dini baik oleh keluarga,

sekolah dan lingkungan Namun kecenderungan saat ini tanggung jawab

keluarga sebagian besar diambil alih oleh sekolah dan lembaga-lembaga

lainnya. Pendidikan di sekolah seharusnya memang bukan sekedar

memberikan berbagai macam pengetahuan, melainkan harus bisa membentuk

karakter siswanya, utamanya karakter disiplin. Aspek tersebut perlu

direnungkan karena pada kenyataanya pendidikan karakter kurang

mendapatkan apresiasi, karena para guru lebih berkonsentrasi pada bagaimana

secara akademis siswa mendapatkan nilai yang memuaskan.4 Selain itu

disiplin merupakan titik masuk bagi pendidikan karakter di sekolah,. Jika tidak

ada rasa hormat terhadap aturan, otoritas, dan hak- hak orang lain, maka tidak

ada lingkungan yang baik bagi pengajaran dan pembelajaran.5

3 Thomas Lickona, Educating for Character: How Our Schools can Teach Respect and
Responsibility (New York: Bantam Books, 1991), 6.

4 Sri Narwanti, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia, 2014), 41.
5 Thomas Lickona, Character Matters a touchstone book (New York London Toronto Sydney:

Simon & Schuster, 2004), 144.
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Dalam Al-Qur’an surat al-‘Ashr yang berbunyi:

       
            

Artinya:”Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan
nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran.”6

Surat yang selalu dibaca oleh dua orang sahabat Rasulullah SAW

ketika bertemu dan tidak akan berpisah sebelum membacanya,7

menunjukkan betapa pentingnya Surat al-‘Ashr ini. Secara eksplisit, Surat

al-‘Ashr menjelaskan tentang disiplin waktu yaitu menggunakan serta

memanfaatkan waktu dengan efektif  dan efesien dalam melaksanakan

tugas, kewajiban dan tanggung jawabnya. Orang yang mampu disiplin

dalam menggunakan waktunya dalam keimanan dan beramal salih

termasuk orang yang beruntung. Sedangkan orang yang merugi adalah

mereka yang selalu menyia-nyiakan waktunya.

Demi kemajuan bangsa, pembangunan yang dilaksanakan

seharusnya tidak hanya tertumpu pada pemanfaatan sumber daya alam

saja, tetapi juga tertuju pada pembangunan karakter yang kuat, literasi yang

merata, dan kompetensi masyarakat yang tinggi. Semua itu dapat tumbuh

dan berkembang melalui pendidikan yang menyenangkan,

berkesinambungan, dan lingkungan yang menerapkan nilai-nilai baik

dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.

6 al-Qur’an, 103:1-3
7 Muḥammad Sayyid Ṭanṭawi, Tafsīr al-Wasīṭ Juz XV (Kairo: Dār Nahḍah, 1997), 488.
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Ayat yang pertama kali menjelaskan mengenai wajibnya perintah

literasi terdapat pada surat al-‘Alaq ayat 1-5. Pada ayat tersebut disebutkan

sebanyak dua kali mengenai perintah membaca. Disebutkan secara ulang

perintah membaca tersebut dikarenakan sifat manusia yang pelupa, dan

merupakan kasih sayang Allah agar manusia dapat memahami sesuatu

tersebut dengan cara berulang-ulang.8

Allah SWT telah memerintahkan kepada Nabi Muhammad dengan

wahyu yang pertama kali turun dengan tujuan agar membaca (melek

aksara). Dalam Al-Qur’an Surat al-‘Alaq ayat 1- 5 disebutkan:

        
          

Artinya:"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal dara. Bacalah, dan
Tuhanmulah Yang Maha Mulia. Yang mengajar (manusia) dengan
pena. Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.”9

Berdasarkan kelima ayat tersebut, maka baca tulis adalah kunci

ilmu. Perintahnya sudah jelas baca baru kemudian tulis. Membaca adalah

kunci ilmu pengetahuan. Membaca akan membuka cakrawala pengetahuan

seseorang. Semakin banyak membaca maka akan semakin banyak tahu.

Setelah membaca seseorang akan memiliki pemahaman komprehensif

tentang suatu pengetahuan.

8 Muṣṭafā Muslim, Tafsīr al–Mauḍu’ī li Suwar al-Qur’ān al-Karīm juz 9 (Libanon: Jami’ah al-
Syariqah, 2010), 250.

9 al-Qur’an, 96:1-5
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Jadi, secara tidak langsung Allah memerintahkan kepada manusia

melalui ayat yang pertama kali turun tersebut agar membaca. Membaca

yang dimaksud dalam arti mempelajari, meneliti, dan sebagainya terhadap

apa saja yang telah Allah ciptakan, baik berupa ayat-ayat qauliyah (yang

tersurat) maupun ayat-ayat kauniyah (yang tersirat). Apabila manusia

hendak membaca segala sesuatu ciptaan Allah maka, diwajibkan dalam

membaca harus menyebut nama Allah dengan tujuan menghambakan diri

kepada Allah dengan mengharapkan pertolongan-Nya.

Pada tahun 2015 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

mencanangkan sebuah gerakan besar, yaitu Gerakan Literasi Sekolah.

Gerakan ini merupakan implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti

pada pasal 1 ayat 2 dan pasal 2 ayat 1-4.10

Sejalan dengan itu, jauh sebelum Permendikbud Nomor 23 Tahun

2015 ditetapkan, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20

Tahun 2003 Pasal 4 (5) pun telah menyatakan bahwa “mencerdaskan

bangsa dilakukan melalui pengembangan budaya baca, tulis, dan hitung

bagi segenap warga masyarakat.” Isi Undang-Undang ini menunjukkan

bahwasanya sedari dulu Indonesia sudah mengupayakan program literasi,

hanya saja beda dalam konteks penyebutannya.

Gerakan ini dilakukan berdasarkan pemahaman bahwa belajar tidak

hanya dilakukan di sekolah. Dengan dasar inilah kegiatan ini menjangkau

10 Tim Penyusun GNLB, Pedoman Gerakan Indonesia Membaca Menulis (Bidang Pembelajaran,
Pusat Pembinaan, Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), 4
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tidak hanya siswa dan guru di sekolah, tetapi juga anak-anak dan pegiat di

komunitas baca. Selain itu, Gerakan Nasional Literasi Bangsa ini juga

didasari kesadaran untuk meningkatkan indeks literasi sekolah anak

Indonesia dan menjadikan bangsa Indonesia sebagai bangsa pembaca.11

Dalam Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2018 disebutkan bahwa

penyelenggaraan penguatan pendidikan karakter dilaksanakan dengan

pendekatan berbasis budaya sekolah dilakukan dengan memberi ruang

yang luas kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi melalui

kegiatan literasi.12 Pentingnya kesadaran berliterasi sangat mendukung

keberhasilan seseorang dalam menangani berbagai persoalan. Melalui

kemampuan literasi, seseorang tidak saja memperoleh ilmu pengetahuan

tetapi juga bisa mendokumentasikan sepenggal pengalaman yang menjadi

rujukan di masa yang akan datang.13

Konsep Programme for International Student Assessment (PISA)

yang menilai mutu sekolah hanya dari literasi membaca, numerasi, dan

sains memiliki fokus yang terbatas pada aspek kognitif belaka, sementara

literasi Al-Quran menawarkan pendekatan holistik yang mencakup aspek

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam literasi Al-Quran, tidak hanya

terdapat pengembangan kemampuan membaca, menulis, dan menghitung,

tetapi juga pengembangan karakter siswa. Selain itu, literasi Al-Qur’an

memberikan nilai-nilai keagamaan dan spiritual yang tidak dapat

11 Tim Penyusun GNLB, Pedoman Gerakan…., 4.
12 Pasal 6 ayat (3) poin F Permendikbud RI Nomor 20 Tahun 2018 tentang penguatan pendidikan

karakter pada satuan pendidikan formal
13 Ibda Hamidulloh, “Penguatan Literasi Baru Pada Guru Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menjawab

Tantangan Era Revolusi 4.0.”, JRTIE, 1 (1,2018), 1-19.
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ditemukan dalam konsep PISA. Pengajaran literasi Al-Quran memberikan

panduan tentang bagaimana cara hidup yang baik, adil, dan bermanfaat

bagi diri sendiri dan masyarakat. Hal ini diharapkan dapat membentuk

karakter siswa yang lebih baik, berakhlak mulia, dan bermanfaat bagi

lingkungan sekitarnya.

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember merupakan sekolah yang

sudah lama menerapkan program kegiatan literasi Al-Qur’an yang

sekaligus menjadi pembiasaan bagi warga sekolah. Berawal dari masih

banyaknya siswa yang datang terlambat, maka dalam rapat dewan guru

pada bulan Mei 2009, diputuskan adanya kegiatan membaca Al-Qur’an

mulai Surat al-‘Ādiyāt sampai dengan surat al-Nās sebelum pembelajaran

dimulai untuk tahun pelajaran 2009/2010. Program ini diterapkan jauh

sebelum Gerakan Literasi Sekolah digalakkan. Seiring evaluasi yang terus

dilakukan, maka mulai tahun pelajaran 2013/2014, kegiatan membaca Al-

Qur’an mulai Surat al-‘Ādiyāt sampai dengan surat al-Nās diganti dengan

membaca Surat al-Wāqi’ah dan itu berlangsung sampai dengan saat ini.14

Berdasarkan observasi awal di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember, peneliti menemukan bahwa pada pukul 06.50 pagi setiap harinya,

Ust. Abd. Rohman, S.Pd.I. membunyikan speaker masjid madrasah dan

membaca shalawat diiringi oleh siswa yang sudah hadir. Dewan guru

berbaris di pintu gerbang madrasah untuk menyambut, menyapa dan

bersalaman dengan siswa. Dan tepat pukul 07.00, dewan guru dan siswa

14 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 01 Februari 2023
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masuk kedalam masjid untuk melakukan kegiatan shalat Dhuha dan literasi

Al-Qur’an berupa membaca Surat al-Wāqi’ah. Saat pembelajaran dimulai

pukul 07.30, sudah tidak ditemukan siswa maupun guru yang ada diluar

gerbang madrasah.15

Saat peneliti bertanya kepada Ust. Abd Rohman, S.Pd.I tentang

kedisiplinan siswa yang datang tepat waktu, beliau menyampaikan itu

adalah salah satu hasil diadakannya kegiatan literasi Al-Qur’an. Selain itu,

beliau juga menyampaikan bahwa siswa menjadi mudah untuk menerima

nasihat sebagai barakah dari adanya kegiatan literasi Al-Qur’an yang

direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi secara berkala.16

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk

mengadakan suatu penelitian yang berjudul “Pelaksanaan literasi Al-

Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul

Ma’arif Jombang Jember” dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasinya.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana perencanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember?

2. Bagaimana pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember?

3. Bagaimana evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin

siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember?

15 Observasi di MTs. Mabdaul Ma’arif
16 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 01 Februari 2023
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C. Tujuan Penelitian

1. Mendeskripsikan perencanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember?

2. Mendeskripsikan pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

3. Mendeskripsikan evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan dari penelitian ini, yaitu :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan bisa bermanfaat untuk menambah wawasan

dan khazanah ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan literasi Al-Qur’an

dalam membentuk karakter disiplin siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti

Dapat memberikan pengetahuan dan memperluas pemahaman

tentang pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan untuk

pembentukan karakter siswa.

b. Bagi lembaga MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai saran dan masukan

untuk selalu melakukan kegiatan literasi (khususnya literasi Al-Qur’an)

sehingga dapat dijadikan dasar kebijakan untuk untuk pembentukan
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karakter disiplin siswa dan karakter-karakter lain guna mewujudkan

visi-misi madrasah.

c. Bagi Masyarakat

Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan literasi Al-Qur’an di

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember dan bermanfaat sebagai

referensi dan rujukan bagi pendidik, calon pendidik dan pemerhati

pendidikan.

E. Definisi Istilah

Definisi istilah adalah paparan tentang pengertian sebuah konsep

dengan merujuk pendapat para pakar di bidangnya.17 Adapun definisi istilah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Literasi Al-Qur’an

Literasi Al-Qur’an dalam penelitian ini adalah kegiatan membaca

Al-Qur’an Surat al-Wāqi’ah pada waktu pagi hari Selasa sampai dengan

Jumat sebelum pembelajaran, membaca Tahlil pada waktu pagi hari Sabtu

sebelum pembelajaran, membaca ayat-ayat Al-Qur’an 30 menit setiap hari

sebelum shalat Dhuhur selain hari Jumat, menulis dan memahami Surat al-

Wāqi’ah pada hari Sabtu, minggu pertama sampai dengan minggu ketiga

sebelum shalat dhuhur dan mempresentasikan secara lisan serta

mengumpulkan tulisan pada hari Sabtu setiap minggu keempat sebelum

shalat dhuhur.

17 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Pascasarjana (Jember: IAIN Jember Press,
2018), 21.
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2. Karakter Disiplin

Disiplin merupakan sikap mental untuk siap mematuhi peraturan

dan bertindak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Kedisiplinan

merupakan wujud ketaatan dan kepatuhan terhadap peraturan yang telah

ditetapkan. Karakter disiplin peserta didik dalam penelitian ini adalah

sikap mental untuk siap mematuhi peraturan dan bertindak sesuai dengan

peraturan yang berlaku berupa tidak pernah terlambat mengikuti proses

belajar-mengajar, mengumpulkan tugas tepat waktu dan membaca Al-

Qur’an sesuai kaidah Tajwid di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

F. Sistematika Penulisan

Tesis ini terdiri dari enam bab, yang tersusun secara berurutan dari bab

pertama sampai bab keenam:

Bab Pertama, pendahuluan. Bab ini menerangkan tentang konteks

penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

istilah dan sistematika penulisan. Fungsi dari bab satu ini adalah untuk

memperoleh gambaran umum dari penelitian ini.

Bab Kedua, kajian pustaka. Bab ini menguraikan tentang penelitian

terdahulu, kajian teori dan kerangka konseptual. Fungsi dari bab ini adalah

untuk mengetahui hasil-hasil dari penelitian yang pernah ada terkait dengan

tema yang relevan, serta membicarakan teori yang terkait dengan topik

penelitian ini.

Bab Ketiga, metode penelitian. Berisi tentang pendekatan dan jenis

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subjek penelitian, sumber
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data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahapan-

tahapan penelitian. Fungsi bab tiga ini adalah untuk acuan atau pedoman

dalam penelitian ini, berupa langkah-langkah yang harus diikuti untuk

menjawab pertanyaan dalam fokus penelitian.

Bab Keempat, paparan data dan analisis. Meliputi paparan data/deskripsi

data dan temuan-temuan dalam penelitian. Fungsi bab empat ini adalah

pemaparan data yang diperoleh di lapangan dan juga untuk menarik

kesimpulan dalam rangka menjawab fokus penelitian.

Bab Kelima, pembahasan. Bab ini akan menjelaskan tentang penyajian hasil

penelitian yang berpedoman pada fokus penelitian yang ada.

Bab Keenam, penutup. Berisikan kesimpulan dan saran-saran. Fungsi dari

bab enam ini adalah sebagai rangkuman dari semua pembahasan yang telah

diuraikan pada bab sebelumnya, sekaligus penyampaian saran-saran bagi

pihak yang terkait.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian yang

hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik penelitian yang

sudah terpublikasikan maupun belum. Dengan melakukan langkah ini, maka

akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang

hendak dilakukan.18

1. Tesis Sudus Afnani pada tahun 2021 yang berjudul “Penguatan Karakter

Siswa Melalui Budaya Religius Di Madrasah Aliyah Nurul Huda Wates

Wetan Ranuyoso Lumajang”. Hasil penelitian yang diperoleh

menunjukkan bahwa 1) Program One Day One Paper ini dapat membuat

banyak perubahan dalam karakter siswa. Diantaranya adalah siswa

menjadi gemar membaca, disiplin, religius, dan tanggung jawab; 2)

Pelaksanaan program istighotsah juga menumbuhkan karakter yang

positif pada diri siswa, diantaranya adalah: disiplin waktu, tanggung

jawab, gemar membaca, religious dan ikhlas 3) Pelaksanaan program

kajian kitab terdapat dampak positif dalam pembinaan karakter siswa,

diantaranya: religious, tanggung jawab, disiplin, gemar membaca dan

ikhlas.19 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan

adalah mengenai karakter. Adapun perbedaannya adalah mengenai

masalah yang diteliti dimana peneliti sebelumnya pada penguatan

18 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya...., 21.
19 Sudus Afnani, “Penguatan Karakter Siswa Melalui Budaya Religi-Qur’ani Di Madrasah Aliyah

Nurul Huda Wates Wetan Ranuyoso Lumajang”, (Tesis, UIN KHAS Jember, 2021)
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karakter siswa, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah

pelaksanaan literasi ṭ’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

2. Tesis Musfiqurrohman pada tahun 2022 yang berjudul “Pembentukan

Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Keagamaan di Madrasah

Tsanawiyah Satu Atap Miftahul Ulum AlKhairiyah Tempurejo Kabupaten

Jember”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembentukan

karakter disiplin peserta didik melalui aktivitas keagamaan yakni pada

tahapan moral knowing melalui pemberian mauidotul hasanah, moral

feeling melalui pembiasaan rutinitas, spontanitas, dan keteladanan, moral

action peserta didik dibiasakan bertindak disiplin waktu, disiplin aturan,

disiplin sikap dan disiplin dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan

keagamaan yang ada di lembaga ini seperti melaksanakan sholat dhuha,

sholat berjamaah, dan sholat jum’at. Proses pembentukan karakter

tanggung jawab peserta didik melalui aktivitas keagamaan yakni pada

tahapan moral knowing meliputi pembiasaan pada kegiatan terprogram

dan tidak terprogram, moral feeling meliputi pembiasaan dan pemberian

reward dan punisment, serta penerapan budaya malu, moral action

melalui, ekstrakurikuler hadrah dan pembiasaan, dengan menjadi

muadzin, memandu dzikir, menjadi panitia pondok romadhon dan

peringatan hari besar Islam (PHBI).20 Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai karakter. Adapun

20 Musfiqurrohman, “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui Kegiatan Keagamaan dan
Literasi Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Satu Atap Miftahul Ulum Al-Khairiyah Tempurejo
Kabupaten Jember”, (Tesis, UIN KHAS Jember, 2022)
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perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti sebelumnya

pada pembentukan karakter peserta didik, sedangkan penelitian yang

peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

3. Tesis Muh. Iqbal Nur pada tahun 2021 yang berjudul “Implementasi

Program Literasi Al-Qur'an dalam Membina Religiusitas Peserta Didik di

SMA Negeri 2 Palopo”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)

deskripsi program literasi al-Qur'an di SMA Negeri 2 Palopo yaitu

aktifitas membaca, memahami makna dan tujuan al-Qur'an, pendidikan

akhlak, sebagai aplikasi pogram dinas pendidikan provinsi. (2) literasi al-

Qur'an di SMA Negeri 2 Palopo dilaksanakan setiap hari 15 menit

sebelum kegiatan pembelajaran pertama dimulai, dipandu oleh salah satu

siswa atau guru. (3) pelaksanaan Program literasi al-Qur'an di SMA

Negeri 2 Palopo memiliki pengaruh positif dalam membina sikap

keyakinan, praktik agama, pengalaman, dan pengetahuan agama peserta

didik yang bermanfaat bagi bangsa, negara, dan Agama.21 Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai

literasi Al-Qur’an. Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah yang

diteliti, peneliti sebelumnya pada implementasi literasi Al-Qur’an,

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-

Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul

Ma’arif Jombang Jember.

21 Muh. Iqbal Nur, “Implementasi Program Literasi Al-Qur'an dalam Membina Religiusitas Peserta
Didik di SMA Negeri 2 Palopo”, (Tesis, IAIN Palopo, 2021)
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4. Tesis Drajat Santoso pada tahun 2021 yang berjudul “Pembentukan

Karakter Disiplin Dan Perilaku Siswa Melalui Kegiatan Tahfizh Al-

Qur’an Di Sd Alam Insan Mulia Kota Lubuklinggau”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa Pertama, usaha pembentukan karakter siswa melalui

aktivitas tahfizh al-Qur’an di SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, antara

lain; 1. menetapkan visi, misi, dan tujuan, 2. mewajibkan peraturan dan

tata tertib siswa. 3. koordinasi antar guru, dan 4. bekerjasama dengan

orang tua/wali siswa dan masyarakat. Kedua, pola aktivitas keagamaan

tahfizh al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin, dan perilaku siswa

di SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, antara lain: 1) memasuki kelas

dengan tertib dan tepat waktu, kemudian 2) siswa mengantri ketika guru

tahfizh menyimak siswa yang lain, 3) membangun budaya membaca al-

Qur’an disekolah, 4) mewajibkan siswa murojaah setiah hari, 5)

keteladanan dari guru. Ketiga, kendala dalam pembentukan karakter

disiplin, dan perilaku siswa di SD Alam Insan Mulia Lubuklinggau, antara

lain: (1) Minimnya jumlah guru (2) Siswa Malas menghafal pengaruh

bermain gadget (3) Kurangnya evaluasi sekolah (4) Kurangnya perhatian

orang tua/ sibuk bekerja (5) Kurikulum perlu perbaikan (6) Lingkungan

yang belum kondusif.22 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

peneliti lakukan adalah mengenai pembentukan karakter disiplin. Adapun

perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti sebelumnya

pada pembentukan karakter disiplin dan perilaku siswa melalui kegiatan

22 Drajat Santoso, “Pembentukan Karakter Disiplin Dan Perilaku Siswa Melalui Kegiatan Tahfizh
Al-Qur’an Di SD Alam Insan Mulia Kota Lubuklinggau”, (Tesis, IAIN Bengkulu, 2021)
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tahfizh Al-Qur’an, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah

pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa

di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

5. Tesis Maryam pada tahun 2022 yang berjudul “Pembentukan Karakter

Disiplin Siswa pada MI Sidaurip 02 Gandrungmangu Cilacap”. Hasil

penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) strategi pembentukan karakter

disiplin siswa (A) strategi sekolah: perencanaan, (2) monitoring, (3)

evaluasi. (B) Strategi guru dan orang tua: (a) pemberian teladan, (b)

pemberian nasihat, (c) pembiasaan. 2) bentuk-bentuk pembentukan

karakter disiplin melalui metode pembiasaan dilaksanakan dengan (a)

kegiatan rutin, (b) kegiatan spontan, dan (c) kegiatan terprogram. 3)

implikasi yang diperoleh adalah membuat

sinergi antara program yang disusun oleh sekolah dengan

pelaksanaan pembentukan karakter disiplin pada pembelajaran

jarak jauh dengan pengawasan orang tua siswa yang dirancang

dan disesuaikan dengan kondisi yang serba terbatas sehingga

karakter disiplin siswa tetap terbentuk.23 Persamaan penelitian ini dengan

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai karakter disiplin siswa.

Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti

sebelumnya pada pembentukan karakter disiplin siswa, sedangkan

penelitian yang peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-Qur’an

23 Maryam, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa melalui Gerakan Literasi Al-Qur’an pada MI
Sidaurip 02 Gandrungmangu Cilacap”, (Tesis, IAINU Kebumen, 2022)
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dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember.

6. Tesis Febriana Ruspendi pada tahun 2019 yang berjudul “Penguatan

Karakter Disiplin Melalui Program Student Of The Month

(Studi Kasus Terhadap Program Student Of The Month Di SMA

Alfa Centauri Bandung)”. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa 1)

Program Student Of The Month merupakan penjabaran dari visi, misi, dan

target sekolah; 2) proses penguatan karakter disiplin peserta didik dapat

dilihat dari proses penilaian program Student Of The Month; 3) Faktor

pendukung kegiatan sekolah berasal dari guru dan karyawan, fasilitas,

orang tua/wali, dan teman, faktor penghambat yaitu pembagian waktu,

perbandingan peserta didik yang mendapatkan penghargaan tidak

seimbang, dan lambannya perubahan sikap sebagian peserta didik; 4)

Solusinya berkoordinasi dan melakukan evaluasi dengan berbagai pihak,

perbaikan sarana dan prasarana, memberikan pemahaman kepada

sebagian guru, peserta didik, dan orang tua/wali.24 Persamaan penelitian

ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai karakter

disiplin. Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti,

peneliti sebelumnya pada penguatan karakter disiplin, sedangkan

penelitian yang peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-Qur’an

24 Febriana Ruspendi, “Penguatan Karakter Disiplin Melalui Program Student Of The Month with
Al-Qur’an (Studi Kasus Terhadap Program Student Of The Month with Al-Qur’an Di SMA Alfa
Centauri Bandung)”, (Tesis, UPI Bandung, 2019)
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dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember.

7. Jurnal yang ditulis oleh A. Gafar Hidayat, Tati Haryati dan Rosdiana pada

tahun 2021 yang berjudul “Analisis Penerapan Program Literasi Al-

Quran: Penguatan Karakter Religius Peserta Didik SDN Teke

Palibelo Kab. Bima”. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa (1)

Penerapan program literasi AL-Qur’an sebagai penguatan karakter

religius peserta didik sudah berjalan cukup optimal, dilihat dari desain,

pelaksanaan dan hasil evaluasi kegiatan, dimana tujuan pelaksaan literasi

Al-Quran yaitu terciptanya peserta didik yang Qurani, bisa membaca,

menulis, menghafal dan megimplementasikan nilai-nilai tafsir ayat-ayat

Al-quran dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dari pembiasaan

pelaksanaan Literasi Al-Quran, nilai karakter religius, jujur, disiplin dan

tanggung jawab dapat menguat dan terbentuk sebagai karakter peserta

didik; (2) Faktor pendukung dan pnghambat yaitu terdapat dua faktor

utama yaitu dari faktor internal dan eksternal, dari segi pendukungnya

adalah minat dan motivasi peserta didik untuk mengikuti kegiatan tersebut

cukup tinggi, karena didukung oleh sebagian besar peserta didik sudah

bisa membaca Al-Qur’an dan didukung oleh sumber daya yang cukup

memadai, serta dukungan dari pemerintah daerah maupun orang tua

cukup baik. Sedangkan dari segi penghambatnya adalah sebagian kecil

peserta didik belum bisa membaca Al-Qur’an dan kurang disiplin dalam

kegiatan, ditambah lagi dengan lingkungan pergaulan yang tidak terbatas,
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serta lengahnya pengawasan orang tua dalam penggunaan media sosial

yang dapat diakses dari gedjet masing-masing.25 Persamaan penelitian ini

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai literasi Al-

Qur’an. Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti,

peneliti sebelumnya pada analisis penerapan program literasi Al-Qur’an,

sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-

Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul

Ma’arif Jombang Jember.

8. Jurnal yang ditulis oleh Wildan Kamalludin, Ganjar Muhammad

Ganeswara dan Fakhrudin pada tahun 2020 yang berjudul “Internalisasi

Nilai Karakter Disiplin Siswa Pada Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Di

Sekolah Dasar Sedunia”. Hasil penelitian menyatakan bahwa kegiatan

menghafal Al-qur’an merupakan kegiatan yang bisa mengnternalisasi

nilai karakter disiplin di sekolah dasar. Guru membuat perencanaan

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran, metode dan strategi yang jelas

untuk mencapai target capaian hafalan siswa. Tahap pelaksanaan, guru

menjaga konsistensi dalam penerapan aturan sekolah maupun kelas.

Tahap akhir, guru melakukan refleksi terhadap hafalan dan perilaku

disiplin siswa pada tiap pembelajaran. Kegiatan seperti menghafal

Alqur’an, muroja’ah, dan mengikuti aturan mampu menginternalisasi

nilai disiplin siswa. Upaya internalisasi nilai disiplin ini tidak terlepas dari

25 A. Gafar Hidayat, Tati Haryati dan Rosdiana, “Analisis Penerapan Program Literasi Al-Quran:
Penguatan Karakter Religius Peserta Didik SDN Teke Palibelo Kab. Bima”, JIIP-Jurnal Ilmiah
Ilmu Pendidikan, Volume 4, Nomor 5, (September 2021), 318-330.
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keteladanan guru-guru.26 Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang

peneliti lakukan adalah mengenai karakter disiplin siswa. Adapun

perbedaannya adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti sebelumnya

pada internalisasi nilai karakter disiplin siswa, sedangkan penelitian yang

peneliti lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

9. Jurnal yang ditulis oleh Wahyu Basuki Rahmad dan Asriana Kibtiyah

pada tahun 2022 yang berjudul “Pembentukan Karakter Religius, Disiplin

Dan Tanggungjawab Melalui Kegiatan Tahfidzul Qur’an Di SD Islam

Roushon Fikr Jombang”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

pertama, kegiatan tahfidzul Qur'an, antara lain: 1) Perencanaan kegiatan

pembelajaran tahfidzul Qur'an; 2) pelaksanaan pembelajaran tahfidul

Qur'an, 4) Manajemen kelas, dan 5) Evaluasi hasil belajar. Kedua,

pembentukan karakter keagamaan disiplin dan tanggung jawab siswa

melalui kegiatan tahfidzul Qur'an, antara lain: 1) Religius; Melakukan

wudhu sebelum membaca dan menghafal Al-Qur'an, mengucapkan salam

dan membaca doa, dan siswa serius menghafal, 2) Disiplin; masuk ke

dalam kelas secara tertib dan tepat waktu, kemudian siswa mengantri

ketika guru tahfidz mendengarkan siswa lain. dan 3) tanggung jawab;

hafalan harian dan mengerjakan tugas dari guru tahfidz. Ketiga, faktor

penghambat pembentukan karakter keagamaan yang disiplin dan

26 Wildan Kamalludin, Ganjar Muhammad Ganeswara dan Fakhrudin, “Internalisasi Nilai Karakter
Disiplin Siswa Pada Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Di Sekolah Dasar Sedunia”, TA’LIMUNA,
Vol. 9, No. 02 (September 2020)
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bertanggung jawab melalui kegiatan tahfidzul Qur'an, 1) Religius; kurang

dari jam setoran maksimum, himmah (kurang kemauan untuk menghafal),

2) disiplin; sering terjadi keterlambatan pergi ke sekolah atau

keterlambatan dalam menyetorkan hafalan yang ditentukan. 3) tanggung

jawab; Sifat malas yang ada pada siswa untuk tidak melakukan hafalan.27

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah

mengenai karakter. Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah yang

diteliti, peneliti sebelumnya pada pembentukan karakter religius, disiplin

dan tanggungjawab, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah

pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa

di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

10. Jurnal yang ditulis oleh Ummul Hidayatullah Syarifuddin, Munir dan

Hasyim Haddade pada tahun 2021 yang berjudul “Pelaksanaan Literasi

Bidang PAI Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMP Sebelas

Maret Pabuaran Bogor”. Penelitian ini mendapatkan hasil yaitu 1) Minat

baca siswa di SMP Sebelas Maret Pabuaran masih tergolong standar

dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor dalam diri dan dari luar diri

siswa 2) program literasi bidang pendidikan agama Islam di SMP Sebelas

Maret Pabuaran terbagi menjadi dua bagian yaitu membaca buku non

pelajaran selama 15 menit sebelum pembelajaran dan literasi Al-Qur’an

setiap kamis dan sabtu masuk dalam ekskul baca Tulis Qur’an 3) kendala

yang dihadapi guru yaitu kurang nya koleksi buku non pelajaran dan tidak

27 Wahyu Basuki Rahmad dan Asriana Kibtiyah, “Pembentukan Karakter Religius, Disiplin Dan
Tanggungjawab Melalui Kegiatan Tahfidzul Qur’an Di SD Islam Roushon Fikr Jombang”,
Attaqwa: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Volume 18, Nomor 2 (September 2022), 31-52.
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adanya pustakawan karena keterbatasan anggaran 4) hasil minat baca

siswa kelas IX setelah adanya program literasi bidang PAI meningkat

signifikan dilihat dari nilai rapor siswa yang awalnya hanya 60-70 saat ini

meningkat menjadi 80-90 data pada tahun ajaran 2019/2020.28 Persamaan

penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai

pelaksanaan literasi. Adapun perbedaannya adalah mengenai masalah

yang diteliti, peneliti sebelumnya pada pelaksanaan literasi bidang PAI

dalam meningkatkan minat baca siswa, sedangkan penelitian yang peneliti

lakukan adalah pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Adapun tabel orisinalitas penelitian dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Orisinalitas Penelitian

1 2 3 4 5
1. Sudus Afnani,

2021, “Penguatan
Karakter Siswa
Melalui Budaya
Religius Di
Madrasah Aliyah
Nurul Huda
Wates Wetan
Ranuyoso
Lumajang”. Tesis
UIN KHAS
Jember

1. Program One
Day One Paper
ini dapat
membuat banyak
perubahan dalam
karakter siswa.
2. Pelaksanaan
program
istighotsah juga
menumbuhkan
karakter yang
positif pada diri
siswa
3. Pelaksanaan
program kajian
kitab terdapat

Sama-sama
tentang
karakter
dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
penguatan
karakter siswa
melalui
budaya
religius

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter

28 Ummul Hidayatullah Syarifuddin, Munir dan Hasyim Haddade, “Pelaksanaan Literasi Bidang
PAI Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMP Sebelas Maret Pabuaran Bogor”, Jurnal
Tarbawi Volume 06 No 01 (2021), 31- 43.
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1 2 3 4 5
dampak positif
dalam
pembinaan
karakter siswa

disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

2 Musfiqurrohman,
2022,
“Pembentukan
Karakter Peserta
Didik Melalui
Kegiatan
Keagamaan di
Madrasah
Tsanawiyah Satu
Atap Miftahul
Ulum Al-
Khairiyah
Tempurejo
Kabupaten
Jember”. Tesis
UIN KHAS
Jember

Proses
pembentukan
karakter disiplin
dan tanggung
jawab peserta
didik melalui
aktivitas
keagamaan
melalui tahapan
moral knowing,
moral feeling
dan moral action

Sama-sama
tentang
karakter
dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
pembentukan
karakter
peserta didik
melalui
kegiatan
keagamaan

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

3 Muh. Iqbal Nur,
2021,
“Implementasi
Program Literasi
Al-Qur'an dalam
Membina
Religiusitas
Peserta Didik di
SMA Negeri 2
Palopo”. Tesis
IAIN Palopo

1. Deskripsi
program literasi
al-Qur'an
2. Pelaksanaan
program literasi
al-Qur'an
3.Pengaruh
positif dari
pelaksanaan
program literasi
al-Qur'an

Sama-sama
tentang
literasi Al-
Qur'an dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
implementasi
program
literasi Al-
Qur'an dalam
membina
religiusitas

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
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1 2 3 4 5
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

4 Drajat Santoso,
2021,
“Pembentukan
Karakter Disiplin
Dan Perilaku
Siswa Melalui
Kegiatan Tahfizh
Al-Qur’an Di Sd
Alam Insan Mulia
Kota
Lubuklinggau”.
Tesis IAIN
Bengkulu.

1. Usaha
pembentukan
karakter siswa
melalui aktivitas
tahfizh al-Qur’an
2. Pola aktivitas
keagamaan
tahfizh al-Qur’an
dalam
membentuk
karakter disiplin,
dan perilaku
siswa
3. Kendala dalam
pembentukan
karakter disiplin,
dan perilaku
siswa

Sama-sama
tentang
karakter
disiplin dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
pembentukan
karakter
disiplin dan
perilaku siswa

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

5 Maryam, 2022,
“Pembentukan
Karakter Disiplin
Siswa pada MI
Sidaurip 02
Gandrungmangu
Cilacap”. Tesis
IAINU Kebumen

1. Strategi
pembentukan
karakter disiplin
siswa
2. Bentuk-bentuk
pembentukan
karakter
disiplin melalui
metode
pembiasaan,
3. Implikasi yang
diperoleh

Sama-sama
tentang
karakter
disiplin dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
pembentukan
karakter
disiplin siswa

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
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1 2 3 4 5
Ma’arif
Jombang
Jember

6 Febriana
Ruspendi, 2019,
“Penguatan
Karakter Disiplin
Melalui Program
Student Of The
Month (Studi
Kasus Terhadap
Program Student
Of The Month Di
SMA Alfa
Centauri
Bandung)”. Tesis
UPI Bandung

1. Program
Student Of The
Month
merupakan
penjabaran dari
visi, misi, dan
target sekolah
2. Proses
penguatan
karakter disiplin
peserta didik
dapat dilihat dari
proses penilaian
program
3. Faktor
pendukung dan
faktor
penghambat
kegiatan sekolah
4. Solusi

Sama-sama
tentang
karakter
disiplin dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
penguatan
karakter
disiplin
melalui
program
Student Of The
Month
Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

7 A. Gafar Hidayat,
Tati Haryati dan
Rosdiana, 2021,
“Analisis
Penerapan
Program Literasi
Al-Quran:
Penguatan
Karakter Religius
Peserta Didik
SDN Teke
Palibelo Kab.
Bima”.
JIIP-Jurnal Ilmiah
Ilmu Pendidikan
Volume 4, Nomor
5, September
2021 (318-330)

1. Penerapan
program literasi
Al-Qur’an
sebagai
penguatan
karakter religius
peserta didik
sudah berjalan
cukup optimal
2. Faktor
pendukung dan
pnghambat yaitu
terdapat dua
faktor utama
yaitu dari faktor
internal dan
eksternal

Sama-sama
tentang
literasi Al-
Qur’an dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
analisis
penerapan
program
literasi Al-
Qur’an

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
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1 2 3 4 5
Ma’arif
Jombang
Jember

8 Wildan
Kamalludin,
Ganjar
Muhammad
Ganeswara dan
Fakhrudin, 2020,
“Internalisasi
Nilai Karakter
Disiplin Siswa
Pada Kegiatan
Menghafal Al-
Qur’an Di
Sekolah Dasar
Sedunia”.
TA’LIMUNA,
Vol. 9, No. 02,
September 2020

1. Kegiatan
menghafal Al-
qur’an
merupakan
kegiatan yang
bisa
menginternalisasi
nilai karakter
disiplin di
sekolah dasar
2. Guru membuat
perencanaan,
pelaksanaan dan
refleksi

Sama-sama
tentang
karakter
disiplin dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
internalisasi
nilai karakter
disiplin siswa
pada kegiatan
menghafal Al-
Qur’an

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

9 Wahyu Basuki
Rahmad dan
Asriana Kibtiyah,
2022,
“Pembentukan
Karakter Religius,
Disiplin Dan
Tanggungjawab
Melalui Kegiatan
Tahfidzul Qur’an
Di SD Islam
Roushon Fikr
Jombang”.
Attaqwa: Jurnal
Ilmu Pendidikan
Islam
Volume 18
Nomor 2
September 2022;

1. Kegiatan
tahfidzul Qur'an
2. Pembentukan
karakter
keagamaan
disiplin dan
tanggung jawab
siswa
3. Faktor
penghambat
pembentukan
karakter
keagamaan yang
disiplin dan
bertanggung
jawab

Sama-sama
tentang
karakter
dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
pembentukan
karakter
religius,
disiplin dan
tanggungjawab

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
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1 2 3 4 5
31-52 Ma’arif

Jombang
Jember

10 Ummul
Hidayatullah
Syarifuddin,
Munir dan
Hasyim Haddade,
2021,
“Pelaksanaan
Literasi Bidang
PAI Dalam
Meningkatkan
Minat Baca Siswa
di SMP Sebelas
Maret Pabuaran
Bogor”. Jurnal
Tarbawi| Volume
06 No 01 2021:
31- 43

1. Minat baca
siswa masih
tergolong standar
2. Program
literasi bidang
PAI terbagi
menjadi dua
bagian yaitu
membaca buku
non pelajaran
dan literasi Al-
Qur’an
3. Kendala yang
dihadapi guru
4. Hasil minat
baca siswa
meningkat
signifikan

Sama-sama
tentang
literasi dan
pendekatan
kualitatif

Penelitian
terdahulu:
membahas
pelaksanaan
literasi bidang
PAI

Penelitian oleh
peneliti:
pelaksanaan
literasi Al-
Qur’an dalam
membentuk
karakter
disiplin siswa
di MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

B. Kajian Teori

Bagian ini berisikan tentang teori yang dijadikan sebagai perspektif

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan

mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji

permsalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan

fokus kajian.29

1. Literasi Al-Qur’an

a. Pengertian

Istilah literasi berasal dari bahasa Latin Literatus,

artinya “a learned person”, orang yang belajar. Pada abad

29 IAIN Jember, Pedoman Penulisan Karya ...., 12.
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pertengahan, seorang literatus adalah orang yang dapat

membaca, menulis dan berbicara dalam bahasa Latin.

Istilah literasi pernah memiliki cakupan makna yang sempit yaitu

kemampuan minimal dalam hal membaca. Bahkan ada istilah “semi

literate” bagi mereka yang mampu membaca namun tidak dapat

menulis. Dalam perkembangannya, istilah literasi tidak hanya

bermakna membaca, tetapi juga kemampuan menulis.

Dalam perkembangan istilah terkini yang ditandai dengan

serbuan teknologi informasi yang gencar, para pakar pendidikan

menggunakan istilah multiliterasi, bahkan menggunakan istilah

multiliterasi kritis (critical-multiliteracies). Maka dapat dikatakan,

istilah ini menunjuk pada kondisi mampu secara kritis menggunakan

berbagai wahana dalam berkomunikasi.30

Dalam artikelnya yang berjudul “Menumbuhkan Budaya

Literasi Di Sekolah Dengan Program Kata”, Supiandi mengatakan

bahwa, literasi atau pengaksaraan merupakan kemampuan seseorang

dalam menginterpretasi bacaan dan memproduksi tulisan.31

Dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP) dinyatakan

bahwa literasi adalah kemampuan untuk mengenal kebutuhan

informasi untuk memecahkan masalah, mengembangkan gagasan,

mengajukan pertanyaan penting, menggunakan berbagai strategi

30 Sri Triatri, Bunga Rampai Psikologi Dari Anak Sampai Usia Lanjut BAB II Perkembangan
Pemahaman Bacaan (Jakarta: Gunung Mulia, Tt), 45.

31 Supiandi, Menumbuhkan Budaya Literasi Di Sekolah Dengan Program Kata (Bangka Belitung:
November 2016), 1.
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pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang relevan, cocok

juga otentik.32 Dari devinisi ini, menunjukkan bahwa literasi

dimaksudkan untuk menjawab kebutuhan informasi dalam rangka

memecahkan masalah, sehingga literasi menjadi kebutuhan setiap

orang.

Literasi membaca dalam Progress In International Reading

Literacy Study (PIRLS) 2006 didefinisikan sebagai:

The ability to understand and use those written language

forms required by society and/or valued by the individual. Young

readers can construct meaning from a variety of texts. They read

to learn, to participate in communities of readers in school and

everyday life, and for enjoyment. Literasi dipahami sebagai

seperangkat kemampuan dalam mengolah informasi, yang berada

pada diri individu untuk memahami dan menggunakan bahan bacaan

sekolah.33

Istilah literasi pada umumnya mengacu pada keterampilan

membaca dan menulis. Seorang literat adalah orang yang telah

menguasai keterampilan membaca dan menulis dalam suatu bahasa.

Namun demikian, pada umumnya penguasaan

keterampilan membaca seseorang itu lebih baik dari pada

kemampuan menulisnya, bahkan kemampuan berbahasa lainnya

yang mendahului kedua keterampilan tersebut dari sudut

32 Perpustakaan Nasional, Standar Nasional Perpustakaan (Jakarta: Perpustakaan Nasional, 2011),
12.

33 Arini Pakistianingsih, Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Pelita Hati, Tt), 16.
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kemudahannya dan penguasaanya adalah kemampuan menyimak

dan berbicara.34

Literasi tidak diartikan dalam konteks yang sempit yakni

membaca dengan membawa buku saja, tetapi segala bentuk

kegiatan yang bertujuan untuk menumbuhkan kebiasaan untuk

gemar membaca dan memberikan pemahaman terhadap pembaca

mengenai pentingnya membaca. Didalam literasi semua kegiatan

dilaksanakan dengan suasana yang menyenangkan sehingga kegiatan

yang dilakukan tidak terasa bosan. Selain itu literasi bermanfaat

untuk menumbuhkan mindset bahwa kegiatan membaca itu tidak

membosankan akan tetapi menyenangkan.35

Literasi biasanya dipahami sebagai kemampuan membaca

dan menulis. Pengertian itu berubah menjadi konsep literasi

fungsional, yaitu literasi yang terkait dengan berbagai fungsi dan

keterampilan hidup. Literasi juga dipahami sebagai seperangkat

kemampuan mengolah informasi, jauh di atas kemampuan

mengurai dan memahami bacaan sekolah. Melalui pemahaman

ini, literasi tidak hanya membaca dan menulis, tetapi juga mencakup

bidang lain seperti matematika, sains, sosial, lingkungan, keuangan

bahkan moral (moral literacy).36

34 Lizamudin Ma’mur, Membangun Budaya Literasi: Meretas Komunitas Global (Jakarta: Diadit
Media, 2010), 111.

35 Satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Surabaya: Unesa University
Press, 2016), 182.

36 Eko Prasetyo, et.al., Boom Literasi Menjawab Tragedi Nol Buku: Gerakan Literasi Bangsa
(Surabaya: Revka Petra Media, 2014), 121-122.
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Karalensi Naibaho, memandang bahwa literasi dapat

diartikan sebagai sebuah kemampuan membaca dan menulis.37

Literasi disebut juga dengan melek huruf atau keaksaraan.

Makna tersebut adalah makna yang sempit dari literasi. Saat ini

telah dikenal makna luas tentang literasi yaitu, melek teknologi,

melek informasi, berpikir kritis, peka terhadap lingkungan dan

politik. Makna ini muncul seiring pembagian jenis-jenis literasi

menjadi beberapa jenis seperti literasi komputer, literasi media,

literasi teknologi, literasi ekonomi, literasi informasi hingga

literasi moral.

Pendapat di atas merujuk pada hasil dari Konferensi Praha

tahun 2003. Konferensi Praha tahun 2003 memperbarui

pengertian literasi. Makna literasi yang awalnya dibatasi pada

kemampuan baca dan tulis, dimaknai juga mencakup bagaimana

seseorang berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga

bermakna praktik dan hubungan sosial yang terkait dengan

pengetahuan, bahasa, dan budaya. Pemaknaan

yang baru terhadap literasi ini dikenal dengan literasi informasi.

Peneliti memaknai literasi sebagai kegiatan yang tak hanya

sekedar membaca dan menulis, namun juga mencakup keterampilan

berpikir menggunakan sumber-sumber pengetahuan yang ada, baik

dalam bentuk cetak, visual, digital maupun auditori. Kemampuan

37 Karalensi Naibaho, Menciptakan Generasi Literasi Melalui Perpustakaan, Visi Pustaka, Vol. 9,
no. 30, 2007, hal. 2-3.
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literasi diperoleh melalui berbagai aktivitas seperti membaca,

melihat, menulis, menyimak, dan/atau berbicara.

Seseorang dikatakan literat, jika seseorang itu dapat

memahami sesuatu karena informasi yang tepat serta dapat

melakukan sesuatu dari informasi yang diperolehnya tersebut.

Terdapat dua unsur utama dalam kemampuan literasi, yaitu

bagaimana seseorang memperoleh informasi yang dibutuhkan

dari sumber yang tepat dan bagaimana seseorang memanfaatkan

informasi tersebut.

Literasi bermakna sebuah praktik sosial yang melibatkan

kegiatan berbicara, menulis, membaca, menyimak dalam proses

memproduksi ide, dan mengkonstruksi makna yang terjadi dalam

konteks budaya yang spesifik.38 Literasi berarti tidak hanya

sebatas kemampuan membaca ataupun menulis seseorang, akan

tetapi lebih kepada pemahaman seseorang terhadap informasi

yang didapatkan melalui berbagai kegiatan yang tekait dengan

literasi itu sendiri.

Al-Qur'an secara bahasa berasal dari kata qara’a, yang berarti

mengumpulkan atau menghimpun. Qira’ah (yang berarti bacaan)

adalah merangkai huruf demi huruf, kata demi kata dalam suatu

ungkapan yang terartur.39 Kemudian kata al-Qur'an berbentuk masdar

dengan arti isim maf’ul yaitu maqra’u yang artinya dibaca. Adapun

38 Sofie Dewayani, Menghidupkan Literasi di Ruang Kelas (Yogyakarta: Kanisius, 2017), 12.
39 Mannā’ al-Qaṭṭān, Mabāhits fī ‘Ulūm al-Qur’ān (Mansyurat al-‘Ashr al-Hadits, 1973), 20.
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secara istilah adalah kalam Allah yang merupakan mukjizat yang

diturunkan kepada Rasulullah SAW dengan Bahasa Arab yang ditulis

di mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir serta membacanya

adalah ibadah.40

Menurut Romdhoni kebudayaan baca-tulis atau literasi

menempati posisi yang paling menentukan dalam perkembangan

dunia keilmuan Islam. Berkaitan dengan tradisi pembelajaran Al-

Qur’an, hal tersebut kemudian dibingkai dengan istilah literasi

Alquran.41. Literasi Alquran adalah suatu keterampilan atau

kemampuan seseorang dalam penguasaan membaca Alquran,

memahami pesan atau risalah yang terkandung dalam Alquran,

memahami tujuan-tujuannya, riwayatnya dan tafsirannya serta

memahami makna dari setiap ayat yang dibaca termasuk didalamnya

pendidikan akhlak.42

Dalam kegiatan membaca Al-Qur’an, terdapat sebuah aturan

bahwa bacaan harus sesuai kaidah-kaidah tajwid yang benar, karena

membaca Al-Qur’an dengan kaidah tajwid merupakan suatu

kewajiban. Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh

40 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran atau Tafsir (Edisi Revisi Jakarta:
Bulan Bintang, 2000), 1.

41 Ali Romdhoni, Al-Qur'an dan Literasi (Jogjakarta: Literatur Nusantara, 2013), 1.
42 Solehuddin, Keefektifan Program Literasi Al-Qur’an di Sekolah-sekolah Swasta Non Agama

dalam Kerangka Penguatan Karakter (Kajian di Jawa Barat) 2018 (Al Bayan: Jurnal Studi Al-
Qur’an dan Tafsir, 2018), 18.
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Syaikh Mahmūd Muhammad bin ‘Abd al-Mun’im al-‘Abd yang

mensyarah pendapat Imam Ibn al-Jazarī dalam nadhamnya:43

قـَبْـلَ الـشُّـرُوعِ أَوَّلاً أَنْ يَـعْـلـَمُـوا***إذْ وَاجِــبٌ عَلـَيْـهِـمُ مُـحَـتَّــمُ 

ليِـَلْـفِـظـُوابـِأَفـْصَـحِ الـلُّـغـَـاتِ ***الـْحُـرُوفِ وَالـصِّـفَـاتِ مَـخَـارجَِ 

ـمَ فِـي المَصَـاحِـفِ ***مُـحَـرِّرِي التَّـجْـوِيـدِ وَالمَـوَاقِـفِ  وَمَـا الَّـذِي رُسِّ
“Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Al-Quran, sebelum
mereka mulai membaca Al-Quran, hendaklah terlebih dahulu
memahami tempat-tempat keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifat
yang mengiringinya, agar mereka bisa mengucapkan huruf demi
huruf tersebut dengan bahasa yang paling fasih. Menguasai dan
mampu menerapkan kaidah-kaidah tajwid juga kaidah-kaidah waqaf
(cara berhenti dan memulai membaca Al-Qur’an) dengan baik dan
benar, serta memahami apa-apa yang tertulis pada mushaf-mushaf
‘Utsmani”

Dalam Al-Qur’an, terdapat satu surat yang diyakini memiliki

keistimewaan, berupa kemudahan rejeki bagi yang membacanya

rutin setiap malam. Surat tersebut adalah Surat al-Wāqi’ah. Imam al-

Qurṭūbī dalam tafsirnya menceritakan:44

Abdullah ibnu Mas'ud dalam sakitnya yang menghantarkan kepada
kematiannya dijenguk oleh Usman ibnu Affan, lalu Usman
bertanya, "Sakit apakah yang engkau rasakan?" Ibnu Mas'ud
menjawab, "Dosa-dosakulah yang membuatku sakit." Usman
bertanya, "Apakah yang engkau inginkan?" Ibnu Mas'ud
menjawab, "Rahmat Tuhanku." Usman bertanya, "Maukah engkau
kudatangkan seorang tabib?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Tabib akan
membuatku bertambah parah." Usman bertanya, "Maukah aku
perintahkan agar kuberikan ata (pemberian) untukmu?" Ibnu
Mas'ud menjawab, "Saya tidak memerlukannya." Usman berkata,
"Itu nantinya untuk anak-anak perempuanku sesudah kamu tiada."
Ibnu Mas'ud menjawab, "Apakah aku mengkhawatirkan anak-anak

43 Maḥmūd Muḥammad bin ‘Abd al-Mun’im al-‘Abd, al-Rauḍah al-Nadiyyah Syarḥ Matn al-
Jazariyah. (Mesir: al-Maktabah al-Azhariyah li al-Turāth, 2001), 12-13.

44 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad bin Abī Bakr al-Qurṭūbī, al-Jāmi’ Li Ahkām al-Qur’ān,
(Bairut: Muassasah Al-Risālah, 2006), juz 20), 175.
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perempuanku jatuh fakir? Sesungguhnya aku telah memerintahkan
kepada semua anak perempuanku agar setiap malam membaca
surat al-Wāqi’ah karena aku pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:

لَةٍ، لَمْ تُصِبْهُ فاَقَةٌ أَبَدًا مَنْ قَـرَأَ سُورةََ الْوَاقِعَةِ كُلَّ ليَـْ
“Barang siapa yang membaca surat al-Wāqi’ah setiap malam,
niscaya tidak akan terkena kemiskinan selamanya.”

Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi Al-Qur'an adalah suatu

aktivitas yang didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti

berfikir, membaca, berbicara, menulis, mendengarkan, dan

menghayati segala sesuatu yang berhubungan dengan al-Qur'an

Semua kegiatan itu ditujukan untuk mempelajari segala sesuatu yang

terdapat dalam Al-Qur'an Sehingga dapat menjadikan orang yang

melakukannya menjadi tenteram hatinya dan bahagia hidupnya.

b. Komponen Literasi

Literasi bukanlah terbatas pada aktivitas membaca dan

menulis, namun juga mencakup keterampilan dan kemampuan

memanfaatkan sumber-sumber pengetahuan dalam bentuk cetak,

visual, digital, dan auditori. Dewasa ini kemampuan seperti itu

disebut juga dengan literasi informasi. Ferguson membagi komponen

literasi informasi yang terdiri atas literasi dasar, literasi perpustakaan,

literasi media, literasi teknologi, dan literasi visual. Komponen

literasi dapat dijelaskan sebagai berikut:45

1) Literasi Dasar (Basic Literacy) merupakan kecakapan

seseorang dalam mendengarkan, berbicara, membaca,

45 Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Menengah Atas, 5.
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menulis, dan menghitung (counting) berhubungan dengan

kemampuan analisis dalam menghitung (calculating),

mempersepsikan informasi (perceiving), mengomunikasikan,

serta menggambarkan informasi (drawing) dengan

berdasarkan pemahaman pribadi seseorang.

2) Literasi Perpustakaan (Library Literacy) merupakan

kemampuan seseorang mengetahui bagaimana cara

membedakan antara bacaan fiksi dengan nonfiksi,

memanfaatkan koleksi referensi dan periodikal, memahami

Dewey Decimal System sebagai klasifikasi pengetahuan yang

memudahkan dalam memanfaatkan perpustakaan, memahami

penggunaan katalog dan pengindeksan, hingga mampu

memiliki pengetahuan dalam memahami informasi ketika

sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, pekerjaan,

atau solusi mengatasi masalah yang dihadapi.

3) Literasi Media (Media Literacy) merupakan kecakapan

seseorang dalam mengetahui dan memanfaatkan secara cerdas

dan bijak berbagai macam bentuk media yang ada mulai dari

media cetak (koran, majalah, tabloid); media elektronik (radio,

televisi); dan media digital (internet).

4) Literasi Teknologi (Technology Literacy) merupakan

kecakapan seseorang dalam memahami kelengkapan yang

terkait erat dengan teknologi seperti perangkat keras
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(hardware), perangkat lunak (software), serta etika dan etiket

dalam memanfaatkan teknologi secara cerdas dan bijak.

Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi untuk

mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet.

Sejalan dengan membanjirnya arus informasi karena

perkembangan teknologi yang pesat dewasa ini, diperlukan

pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang

dibutuhkan masyarakat luas.

5) Literasi Visual (Visual Literacy) merupakan tahap lanjutan

dari pemahaman antara literasi media dengan literasi

teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan

belajar dengan memanfaatkan materi gambar/visual dan

audio-visual/suara-gambar dengan cerdas dan bijak.

Pendeskripsiaan terhadap materi gambar/visual yang tidak

dapat dibendung, baik dalam bentuk media cetak, auditori,

maupun digital (kombinasi/gabungan dari ketiganya disebut

teks multimodal) perlu adanya pengelolaan dan monitoring

yang baik. Literasi ini membutuhkan kemampuan seseorang

dalam menyaring informasi yang sesuai dengan kenyataannya,

hal ini dikarenakan banyak beredar informasi yang telah

direkayasa atau tidak sesuai kenyataannya.46

46 Pangesti Wiedarti, et.al., Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah (Jakarta: Direktorat Jendral
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 8-9.
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c. Dasar-Dasar Gerakan Literasi

Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. Literasi

menjadi sarana pesarta didik dalam mengenal, memahami, dan

menerapkan ilmu yang didapatkannya di bangku sekolah.

Literasi juga tidak terlepas dari peserta didik, baik di rumah

maupun di lingkungan sekitarnya. Pada data evaluasi

Programme For International Student Assesment (PISA) tahun

2018 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia

dalam membaca, matematika, dan sains masih tertinggal dari

negara lain. Survei ini bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan

membaca peserta didik Indonesia yang berusia 15 tahun, dan

menemukan bahwa kemampuan membaca mereka menempati urutan

ke-74 dari 79 negara yang berpartisipasi dalam PISA.

Permasalahan ini menegaskan bahwa pemerintah

memerlukan strategi khusus agar program di sekolah dapat

ditindak lanjuti atau diintegrasikan dengan kegiatan di keluarga dan

masyarakat. Hal ini berguna untuk memastikan

keberlanjutan intervensi kegiatan literasi sekolah agar

dampaknya dapat dirasakan di masyarakat. Maka dari itu

intervensi yang dilakukan oleh pemerintah berdasarkan beberapa

landasan hukum yang telah ada yaitu:

1) Sumpah Pemuda butir ke-3 yaitu “menjunjung bahasa persatuan

bahasa Indonesia”.
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2) Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 ayat 3: “Pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta

akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan bangsa”

3) Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-4, “Mencerdaskan

kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang

berdasarkan perdamaian abadi dan keadilan sosial”.

4) Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional.

5) Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa di Praha tahun 2003

tentang kecerdasan literasi dasar.

6) Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007

tentang Perpustakaan.

7) Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 40 Tahun 2007 tentang

Pedoman Bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan

Pengembangan Bahasa Negara dan Bahasa Daerah.

8) Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009

tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu

Kebangsaan.

9) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun

2013 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar

Pendidikan Nasional.
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10) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia No. 23 Tahun 2013 tentang SPM Dikdas,

Lampiran 2 menjelaskan Indikator 18 “Setiap SD/MI memiliki

100 judul buku pengayaan dan 10 buku refrensi,

dan setiap SMP dan MTs memiliki 200 judul buku

pengayaan dan 20 buku refrensi”. Hal ini menegaskan

pentingnya peran buku, dalam bentuk buku teks, dan buku

komersial (buku cerita fiksi dan non fiksi dalam

pembelajaran di sekolah).

11) Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan

UU Nomor 43 Tahun 2007 tetang Perpustakaan.

12) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi

Pekerti.

13) Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi

Pendidikan Dasar dan Menengah. Program Gerakan

Indonesia Membaca (GIM) kembali diselenggarkan pada

2017 setelah pada 2015 untuk pertama kalinya dicanangkan

oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.47

Dasar gerakan literasi ini berlaku sebagai hukum yang

menaungi seluruh kegiatan pendidikan. Kegiatan yang dimaksud

47 Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi Sekolah di Sekolah Dasar (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan, 2016), 3-4.
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bertujuan menumbuhkan pola pendidikan, keilmuan dan pengetahuan

untuk menjadikan masyarakat yang gemar membaca. Sehingga dapat

menjadikan bangsa menjadi bangsa yang berdaulat dan cerdas.

d. Dimensi Literasi

Mendikbud tahun 2017 menyatakan bahwa bangsa yang

maju tidak dibangun hanya dengan mengandalkan kekayaan

alam yang melimpah dan jumlah penduduk yang banyak. Bangsa

yang besar ditandai dengan masyarakatnya yang literat, memiliki

peradaban tinggi dan aktif memajukan masyarakat dunia.

Keberliterasian dalam konteks ini bukan hanya masalah

bagaimana suatu bangsa bebas dari buta aksara, melainkan juga

bagaimana warga bangsa memiliki kecakapan hidup agar mampu

bersaing dan bersanding dengan bangsa lain untuk menciptakan

kesejahteraan dunia. Dengan kata lain, bangsa dengan budaya literasi

tinggi menunjukkan kemampuan bangsa tersebut berkolaborasi,

berpikir kritis, kreatif, komunikatif sehingga dapat memenangi

persaingan global.

Sebagai bangsa yang besar, Indonesia harus mampu

mengembangkan budaya literasi sebagai prasyarat kecakapan

hidup abad ke-21 melalui pendidikan yang terintegrasi, mulai

dari keluarga, sekolah sampai dengan masyarakat.

Penguasaan enam literasi dasar yang disepakati oleh World

Economic Forum pada tahun 2015 menjadi sangat penting tidak
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hanya bagi peserta didik, tetapi juga bagi orang tua dan seluruh

warga masyarakat. Dimensi literasi mencakup literasi

baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi

finansial, dan literasi budaya dan kewargaan. Berikut penjelasan

singkatnya:48

1) Literasi Baca Tulis

Salah satu di antara enam literasi dasar yang perlu kita

kuasai adalah literasi baca-tulis. Membaca dan menulis

merupakan literasi yang dikenal paling awal dalam sejarah

peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi fungsional dan

berguna besar dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memiliki

kemampuan baca-tulis, seseorang dapat menjalani hidupnya

dengan kualitas yang lebih baik. Terlebih lagi di era yang

semakin modern yang ditandai dengan persaingan yang ketat dan

pergerakan yang cepat. Kompetensi individu sangat

diperlukan agar dapat bertahan hidup dengan baik.

Membaca merupakan kunci untuk mempelajari segala

ilmu pengetahuan, termasuk informasi dan petunjuk sehari-hari

yang berdampak besar bagi kehidupan. Ketika menerima resep

obat, dibutuhkan kemampuan untuk memahami petunjuk

pemakaian yang diberikan oleh dokter. Jika salah, tentu

akibatnya bisa fatal. Kemampuan membaca yang baik tidak

48 Atmazaki, et.al., Panduan Gerakan Literasi Nasional (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2017), 6-7.
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sekadar bisa lancar membaca, tetapi juga bisa memahami teks

yang telah dibaca. Teks yang dibaca pun tidak hanya kata-kata,

tetapi juga bisa berupa simbol, angka, atau grafik.

2) Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan

untuk (a) menggunakan berbagai macam angka dan simbol-

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan

masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan

sehari-hari dan (b) menganalisis informasi yang ditampilkan

dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) lalu

menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk

memprediksi dan mengambil keputusan.

Secara sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai

kemampuan untuk mengaplikasikan konsep bilangan dan

keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari

(misalnya, di rumah, pekerjaan, dan partisipasi dalam

kehidupan masyarakat dan sebagai warga negara) dan

kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif yang

terdapat di sekeliling kita. Kemampuan ini ditunjukkan dengan

kenyamanan terhadap bilangan dan cakap menggunakan

keterampilan matematika secara praktis untuk memenuhi

tuntutan kehidupan. Kemampuan ini juga merujuk pada apresiasi
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dan pemahaman informasi yang dinyatakan secara matematis,

misalnya grafik, bagan, dan tabel.

3) Literasi Sains

Literasi sains dapat diartikan sebagai pengetahuan dan

kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi

pertanyaan, memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan

fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasar

fakta, memahami karakteristik sains, kesadaran bagaimana

sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,

intelektual, dan budaya, serta kemauan untuk terlibat dan

peduli terhadap isu-isu yang terkait sains.

National Research Council 2012 menyatakan bahwa

rangkaian kompetensi ilmiah yang dibutuhkan pada literasi

sains mencerminkan pandangan bahwa sains adalah

ansambel dari praktik sosial dan epistemik yang umum

pada semua ilmu pengetahuan, yang membingkai semua

kompetensi sebagai tindakan.

4) Literasi Finansial

Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan

untuk mengaplikasikan pemahaman tentang konsep dan risiko,

keterampilan agar dapat membuat keputusan yang

efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan

kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan



46

dapat berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat.

Selain itu, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga

memberikan penekanan mengenai pentingnya inklusi

finansial sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari literasi

finansial. Pengertian inklusi finansial sendiri adalah sebuah

proses yang menjamin kemudahan akses, ketersediaan, dan

penggunaan sistem keuangan formal untuk semua individu.

5) Literasi Digital

Menurut Paul Gilster dalam bukunya yang berjudul

Digital Literacy, literasi digital diartikan sebagai

kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi

dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat

luas yang diakses melalui piranti komputer.49 Bawden

menawarkan pemahaman baru mengenai literasi

digital yang berakar pada literasi komputer dan literasi

informasi.

Literasi komputer berkembang pada dekade 1980-an,

ketika komputer mikro semakin luas dipergunakan, tidak

saja di lingkungan bisnis, tetapi juga di masyarakat. Namun,

literasi informasi baru menyebar luas pada dekade 1990-an

manakala informasi semakin mudah disusun, diakses,

disebarluaskan melalui teknologi informasi berjejaring.

49 Paul Gilster, Digital Literacy (Yew York: Wiley, 1997)
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Dengan demikian, mengacu pada pendapat Bawden,

literasi digital lebih banyak dikaitkan dengan keterampilan

teknis mengakses, merangkai, memahami, dan menyebarluaskan

informasi.

6) Literasi Budaya dan Kewargaan

Literasi budaya merupakan kemampuan dalam

memahami dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia

sebagai identitas bangsa. Sementara itu, literasi kewargaan

adalah kemampuan dalam memahami hak dan kewajiban

sebagai warga negara.

Dengan demikian, literasi budaya dan kewargaan

merupakan kemampuan individu dan masyarakat dalam bersikap

terhadap lingkungan sosialnya sebagai bagian dari

suatu budaya dan bangsa. Literasi budaya dan kewargaan

menjadi hal yang penting untuk dikuasai di abad ke-21.

Indonesia memiliki beragam suku bangsa, bahasa, kebiasaaan,

adat istiadat, kepercayaan, dan lapisan sosial. Sebagai bagian dari

dunia, Indonesia pun turut terlibat dalam kancah perkembangan

dan perubahan global. Oleh karena itu, kemampuan untuk

menerima dan beradaptasi, serta bersikap secara bijaksana atas

keberagaman ini menjadi sesuatu yang mutlak.50

50 Atmazaki, et.al., Panduan Gerakan Literasi…., 6.
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2. Karakter Disiplin

a. Pengertian

Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran,

sikap, perkataan dan perbuatan berdasarkan norma agama, hukum,

tata krama, budaya dan adat istiadat.51 Karakter adalah tabiat atau

kebiasaan untuk melakukan hal yang baik. Thomas Lickona

menekankan tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral knowing

(pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang moral),

dan moral action (perbuatan/tindakan moral), yang diperlukan agar

anak mampu memahami, merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai

kebaikan.52 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter

adalah akhlak ataupun watak yang berpusat pada diri individu sebagai

landasan dalam berpikir, bertindak dan bersikap.

Karakter tidak serta muncul begitu saja dalam diri individu

melainkan melalui serangkaian tahapan dan proses tertentu.

Pembentukan karakter diawali dari sebuah pengetahuan yang didapat,

aktualisasi diri dan menjadi sebuah kebiasaan. Karakter individu

dapat terbentuk karena adanya pengaruh diri sendiri dan lingkungan

yang saling berinteraksi. Beberapa faktor yang dapat memberikan

51 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2012), 35.
52 Thomas Lickona , Educating for Character ...., 51.
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pengaruh terhadap pembentukan karakter, antara lain keluarga, media

elektronik, teman sepergaulan, dan sekolah.

Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional yang

mendorong sekolah untuk menciptakan lingkungan yang

menumbuhkan generasi muda yang beretika, bertanggung jawab, dan

peduli.53 Sekolah merupakan tempat seorang anak mendapatkan

pengajaran dan pembelajaran secara formal Terlebih dalam

pembinaan karakter. Keberadaan institusi/lembaga pendidikan sangat

dibutuhkan agar perkembangan karakter anak dapat diarahkan pada

nilai-nilai yang positif, karena tugas utama pendidikan adalah

membina dan mengarahkan watak individu. Maka dari itu dibutuhkan

kerjasama dari sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk bersama-

sama menjaga lingkungan sekolah agar tetap menjadi sarana

pembinaan karakter yang baik.

Disiplin merupakan pendidikan etika dalam membentuk serta

pengembangan karakter. Paul Pigor & Charles A. Myres, berpendapat

disiplin itu berpijak pada keteraturan dan ketertiban.54 Istilah disiplin

dan ketertiban merupakan istilah yang tidak asing dalam dunia

pendidikan. Ketertiban mengarah pada ketaatan individu untuk

mengikuti aturan atau tata krama karena ia terdorong oleh faktor-

faktor dari luar dirinya. Sementara disiplin mengarah pada ketaatan

53 J. Schwartz, Merle (ed), Effective Character Education: A Guidebook for Future Educators
(New York: McGraw-Hill Companies, 2008), 7.

54 Paul Pigor & Charles Myres. Personal Administration: A Point Of View And A Method (Tokyo:
Koghasuka, Mc Grew-Hill Inc. 1977), 299.
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individu untuk mengikuti aturan atau tata-krama karena ia sadar telah

digerakkan oleh hati nuraninya.

Menurut Andre E. Sikula, bahwa disiplin merupakan upaya

membentuk karakter dengan cara pemberian reward ataupun

punishment.55 Menurut KBBI, disiplin memiliki makna kepatuhan

kepada peraturan. Disiplin merupakan sikap mental untuk siap

mematuhi peraturan dan bertindak sesuai dengan peraturan yang

berlaku. Kedisiplinan merupakan wujud ketaatan dan kepatuhan

terhadap peraturan yang telah ditetapkan. Kedisiplinan juga bisa

dimaknai sebagai sikap mental yang akan membiasakan anak

mengendalikan diri dan dapat membiasakan diri dengan peraturan-

peraturan baik yang ada disekolah maupun di masyarakat.

b. Indikator Perilaku Disiplin

Seorang siswa dikatakan telah berhasil melalui proses

pendidikan apabila ia telah mengalami perubahan perilaku/tingkah

laku. Sedangkan individu disebut berkarakter disiplin apabila ia

memiliki sifat taat dan patuh pada aturan yang berlaku dan

bersungguh-sungguh mengerjakan apa yang menjadi tanggung

jawabnya.

Adapun indikator pelaku kedisiplinan, antara lain sebagai

berikut:

55 Andre E Sikula. Personal Adminization and Humen Recource: Management (John Willey &
Sons Inc Santa Barbara. 1981), 402.
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1) Peserta didik dapat mengerjakan tugas deng baik dan tepat waku

2) Peserta didik tidak pernah terlambat

3) Peserta didik taat dan patuh terhadap aturan yang ada

4) Catatan pelanggaran peserta didik sangat kecil dan bahkan tidak

ada.

5) Mengikuti setiap proses pembelajaran dengan hikmat dan tertib.

Karakter disiplin merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh

siswa disekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin yang di

ungkapkan oleh Kemendiknas, antara lain:56

1) Datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu

2) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung

jawabnya

3) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan

4) Mentaati peraturan sekolah dan kelas

5) Berpakaian rapi

Karakter disiplin dapat ditanamkan ke setiap individu sebagai

tanda bahwa individu tersebut dapat mematuhi aturan yang berlaku

baik di sekolah maupun di rumah. Disiplin adalah suatu kegiatan

yang dilakukan agar tidak terjadi pelanggaran aturan demi

tercapainya tujuan bersama. Seorang pendidik harus mampu

menunjukkan sikap yang baik kepada peserta didiknya karena ia akan

melihat dan merekam kedalam memorinya sehingga ia akan meniru

56 Kemendiknas. Pengembangan Pendidikan Budaya Dan Karakter Bangsa (Jakarta: Kemendiknas,
2010), 33.
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atau berbuat sebagaimana yang ia dapatkan dari guru ataupun

lingkungannya. Sekolah merupakan tempat pembinaan karakter yang

memiliki kewenangn untuk memberikan doktrinasi pisitif terhadap

penguatan karakter siswa.

c. Faktor yang Mempengaruhi Kedisiplinan Siswa

Underwood dalam bukunya berjudul problems and processes

discipline mengungkapkan bahwa banyak faktor yang mempengaruhi

tingkat kedisiplinan disekolah, yaitu:

1) Tujuan dan kemampuan. Tujuan yang hendak dicapai harus jelas

dan cukup menantang bagi siswa, tujuan yang dibebankan siswa

harus disesuaikan dengan kemampuan siswa agar siswa mampu

melaksanakannya dengan sungguh-sungguh.

2) Teladan guru. Guru adalah sosok penting yang memiliki peran

utama dalam kedisiplinan siswa. Jika seorang guru

mengharapkan siswanya disiplin maka ia harus terlebih dahulu

menunjukkan kedisiplinan, agar sikap dan perbuatannya dapat

diikuti oleh siswanya.

3) Balas jasa. Balas jasa dari sekolah ataupun pelajarannya dapat

memberikan kepuasan tersendiri bagi siswa dan dapat

menumbuhkan kecintaan siswa terhadap sekolahnya, sehingga

siswa menjaga kedisiplinan agar tetap berjalan baik.

4) Keadilan. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan

siswa, keadilan merupakan jasa kebijaksanaan dalam pemberian
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balas jasa atau hukuman akan terciptanya kedisiplinan siswa

yang baik.

5) Pengawasan melekat. Merupakan tindakan nyata dan efektif

dalam mewujudkan kedisiplinan siswa. Guru berperan aktif

dalam mengawasi perlaku, moral, dan sikap siswanya.

6) Sanksi atau hukuman. Dengan adanya sanksi hukuman yang

berat, siswa enggan untuk melakukan pelanggaran aturan

sekolah, sikap indisiplin siswa dapat bekurang. Sanksi hukuman

hendaknya ditetapkan berdasakan pertimbangan yang masuk

akal, dan diinformasikan dengan jelas agar siswa dapat

memahaminya dengan jelas.

7) Ketegasan. Ketegasan guru dalam memberikan tindakan sangat

mempengauhi kedisiplinan siswa disekolah. Guru harus berani

besikap tegas dalam memberikan sanksi dan hukuman kepada

siswa yang indisipliner agar memiliki wibawa dan disegani oleh

siswanya.57

57 Underwood, "Problem and Processe: Discipline" dalam Arrp://kajian ke disiplinan
blogspot.com/2013/12/faktor yang mempengaruhi-diziplin-zizwa.hml, diakses pada 15 Maret
2023 pukul 13.09 WIB
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3. Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

a. Perencanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa

Perencanaan adalah proses mempersiapkan kegiatan-kegiatan

secara sistematis yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu.58

Beberapa ahli mengemukakan bahwa perencanaan adalah suatu proses

yang melibatkan penentuan sasaran atau tujuan organisasi, menyusun

strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang ditetapkan, termasuk

alokasi sumber daya yang diperlukan, jadwal kerja serta tindakan-

tindakan lain yang diperlukan untuk mencapai tujuan.59 Perencanaan

adalah kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang untuk

mencapai tujuan.60

Dalam teori manajemen waktu yang disampaikan oleh Stephen

R. Covey, dinyatakan pentingnya merencanakan prioritas dan

mengalokasikan waktu dengan bijak untuk mencapai tujuan yang

diinginkan. Identifikasi Prioritas Literasi merupakan hal yang paling

penting dalam mencapai tujuan. Sementara penjadwalan yang rutin,

tetap dan konsisten membantu siswa dan guru mengalokasikan waktu

untuk literasi secara teratur.61

58 Bintoro Tjokroaminoto, Pengertian, Tujuan dan Manfaat Perencanaan. (Jakarta: PGSD, 2008),
25-27

59 Stephen P. Robbins and Mary Coulter, Manajemen, (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia,
2005), 160

60 Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara,2009)
61 S. R. Covey, The 7 Habits of Highly Effective People: Powerful Lessons in Personal Change
(Free Press, 1989), 18.
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Terkait dengan sumber daya yang digunakan dalam suatu

perencanaan, Northouse dalam bukunya "Leadership: Theory and

Practice"menguraikan berbagai model kepemimpinan dan menekankan

pentingnya kepemimpinan yang efektif dalam mencapai tujuan

organisasi. Pemilihan pemimpin tim adalah langkah awal yang krusial.

Pemimpin tim literasi harus dipilih berdasarkan kualitas

kepemimpinan, pengetahuan, dan keterampilan dalam mengorganisasi

kegiatan literasi. Pemimpin tim yang efektif dapat menggerakkan

anggota tim untuk mencapai tujuan literasi dengan lebih baik. Selain

itu diperlukan model kepemimpinan situasional, yang berarti

pemimpin harus dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan

situasi dan kebutuhan tim.62

Ralph W. Tyler dalam bukunya "Basic Principles of Curriculum

and Instruction” menekankan pentingnya merumuskan tujuan

pembelajaran yang jelas sebagai bagian integral dari perencanaan

kurikulum. Langkah pertama adalah mengidentifikasi tujuan literasi.

Tujuan ini harus jelas, spesifik, dan terukur. Penetapan capaian literasi

yang konkret akan membantu dalam mengukur kemajuan siswa dan

keberhasilan program. Teori Tyler ini dikenal dengan Teori

Perencanaan Kurikulum 63

Dari beberapa penjelasan mengenai perencanaan oleh beberapa

ahli di atas, dapat ditarik benang merah bahwa perencanaan adalah

62 P. G. Northouse, Leadership: Theory and Practice. (SAGE Publications, 2018), 24.
63 R. W. Tyler, Basic Principles of Curriculum and Instruction (The University of Chicago Press,

1949), 13.
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sebuah proses aktivitas yang disusun secara matang untuk mencapai

tujuan di masa yang akan datang. Ada banyak hal yang harus

diperhitungkan dalam perencanaan, tidak hanya merencanakan apa

yang akan dituju akan tetapi harus memperhitungkan kekuatan dan

kelemahannya.

Perencanaan dianggap penting karena akan menjadi penentu

dan sekaligus memberi arah terhadap tujuan yang ingin dicapai.

Dengan demikian suatu kerja akan berantakan dan tidak terarah jika

tidak ada perencanaan yang matang, perencanaan yang matang dan

disusun dengan baik akan memberi pengaruh terhadap ketercapaian

tujuan.

b. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa

Pelaksanaan merupakan suatu rangkaian aktivitas dalam rangka

menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan

tersebut dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian

kegiatan tersebut mencakup: Pertama, persiapan seperangkat peraturan

lanjutan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua,

menyiapkan sumber daya guna menggerakkan kegiatan pelaksanaan

termasuk didalamnya sarana dan prasarana, sumber daya keuangan dan

tentu saja penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan
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kebijaksanaan tersebut. Ketiga, bagaimana mengahantarkan

kebijaksanaan secara kongkrit ke masyarakat.64

Berdasarkan pandangan dari tokoh diatas terkait pelaksanaan

diketahui bahwa proses pelaksanaan merupakan kebijakan

sesungguhnya tidak hanya menyangkut prilaku badan administratif

yang bertanggung jawab untuk melaksanakan program dan

menimbulkan ketaatan pada diri kelompok sasaran, akan tetapi juga

menyangkut jaringan kekuatan politik, ekonomi, dan sosial yang

langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi prilaku dari semua

pihak yang terlibat untuk menetapkan arah agar tujuan kebijakan

publik dapat direalisasikan sebagai hasil kegiatan pemimpin atau

pemerintah.

Ada tiga unsur penting dalam proses pelaksanaan yaitu: (1)

adanya program atau kebijakan yang dilaksanakan (2) target group

yaitu kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan

menerima manfaat dari program, perubahan atau peningkatan (3) unsur

pelaksana (Implementor) baik organisasi atau perorangan untuk

bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan pengawasan

dari proses implementasi tersebut.65

Pelaksanaan melibatkan usaha dari policy makers untuk

memengaruhi apa yang oleh Lipsky disebut “street level bureaucrats”

untuk memberikan pelayanan atau mengatur prilaku kelompok sasaran

64 Syaukani, Implementasi Kebijakan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 98.
65 Sumaryadi, Implementasi Proses (Bandung: Alfabeta, 2012), 70
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(target group). Untuk kebijakan yang sederhana, implementasi hanya

melibatkan satu badan yang berfungsi sebagai implementor, misalnya,

kebijakan kepala sekolah dalam melksanakan instruksi dari kebijakan

pemerintah terkait kebijakan pendidikan untuk membantu masyarakat

sekolah agar memiliki proses yang lebih baik dalam kegiatan belajar

mengajar.

Adanya sebuah pelaksanaan dikarenakan adanya perencanaan

terlebih dahulu dan dengan perncanaan menghasilkan makers atau

kebijakan dan yang memiliki itu adalah policy makers “pembuat

kebijakan“ dan dalam hal ini yang dimaksud pembuat kebijakan adalah

Kepala sekolah karena yang akan dilaksanakan adalah keputusan yang

sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Andrew Smilagyi yang terdapat dalam

bukunya George Terry, Principle of Management, yaitu:

Decision making is a process involving information, choice of
alternative actions, implementations, and evaluation that is
directed to the achievement of certain stated goals.66

“Pengambilan keputusan adalah proses yang melibatkan
informasi, pilihan tindakan alternatif, implementasi, dan
evaluasi yang diarahkan pada pencapaian tujuan tertentu yang
telah ditetapkan.”

Serta juga dijelaskan oleh George Terry adalah:

Decision making is the selection based on some criteria from
two or more possible alternatives.”67

66 George Terry, Principle of Management (JNU Jaipur first edition, 2013), 34.
67 George Terry, Principle of …, 34.
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“Pengambilan keputusan adalah pemilihan berdasarkan
beberapa kriteria dari dua atau lebih kemungkinan alternatif. "

Dari penjelasan berbagai tokoh diatas, pelaksanan dapat terjadi

jikalau sudah adanya kebijakan dari pimpinan dan kebijakan itu

muncul berdasarkan kriteria yang ada guna menunjang tercapainya

sebuah tujuan.

Keberhasilan pelaksanaan kebijakan akan ditentukan oleh

banyak variabel atau faktor, dan masing-masing variabel tersebut

saling berhubungan satu sama lain.

While implementation of the resources and strategies is the
actual presentation phase.68

Dari penjelasan yang dikemukakan oleh Petter Olivia di atas

dapat di ambil makna bahwa implementasi adalah pelaksanaan dari

sebuah strategi yang sudah dirancang sebaik mungkin.

c. Evaluasi Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa

Evaluasi berasal dari Bahasa Inggris evaluation yang berarti

penilaian. Evaluasi diartikan sebagai suatu proses penilaian untuk

mengambil keputusan yang menggunakan seperangkat hasil

pengukuran dan berpatokan kepada tujuan yang telah dirumuskan.

Evaluasi merupakan proses menggambarkan, memperoleh dan

68 Peter F. Olivia, Supervision for Today’s School, 122.
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menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternatif

keputusan.69

Evaluasi menurut Robert L. Ebel, menjelaskan bahwa evaluasi

itu berhubungan dengan pengukuran. Dalam beberapa hal evaluasi

lebih luas, karena dalam evaluasi lebih juga termasuk penilaian formal

dan penilaian intuitif mengenai kemajuan peserta didik. Evaluasi juga

mencakup penilaian tentang apa yang baik dan apa yang diharapkan.

Dengan demikian hasil pengukuran yang benar merupakan dasar yang

kokoh untuk melakukan evaluasi. 70

Robert L. Ebel, dalam bukunya "Essentials of Educational

Measurement" mengenalkan Teori Pengukuran Hasil Pembelajaran.

Teori ini mencakup berbagai metode pengukuran hasil pembelajaran,

termasuk pengujian hafalan dan pemahaman siswa. Ebel menyoroti

penggunaan tes dan pengukuran yang didalamnya mencakup

penggunaan tes hafalan sebagai alat untuk mengukur hasil

pembelajaran. Hasil evaluasi yang diperoleh dari tes hafalan (dalam

hal ini surat al-Wāqi’ah dan Tahlil) dapat digunakan untuk

mengidentifikasi siswa yang telah mencapai kompetensi yang

diinginkan dan mereka yang memerlukan bantuan tambahan. Ini dapat

membantu dalam mengarahkan upaya pembelajaran lebih lanjut.71

69 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2001), 2.
70 Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2001), 10.
71 Robert L. Ebel & David A. Frisbie, Essentials of Educational Measurement (New Delhi:

Prentice Hall of India, 1991), 89.
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Dari beberapa definisi ahli diatas dapat disimpulkan pengertian

evaluasi sebagai kegiatan identifikasi untuk melihat apakah suatu program

yang direncanakan telah tercapai atau belum, berharga atau tidak berharga,

dan dapat pula untuk melihat tingkat efisiensi pelaksanaannya.

C. Kerangka Konseptual

Teori Manajemen Waktu Teori Manajemen Proses Teori Pengukuran Hasil
(Stephen R. Covey) (Goerge Terry) Pembelajaran

(Robert L. Ebel)

Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter
Disiplin Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi

Karakter Disiplin

Tercapainya tujuan: Terbentuknya Karakter
Disiplin

Literasi Al-Qur’an
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif. Karakteristik penelitian kualitatif menurut Creswell adalah meneliti

lingkungan alamiah, peneliti sebagai instrumen kunci, beragam sumber data

(wawancara, observasi, dokumentasi), analisis data induktif, makna dari

partisipan, rancangan yang berkembang, perspektif teoritis, bersifat

penafsiran, pandangan menyeluruh.47 Pendekatan kualitatif adalah suatu

paradigma penelitian alamiah yaitu berusaha untuk menemukan teori dengan

cara mengekplorasi data-data yang berasal dari dunia nyata, yaitu data-data

yang diperoleh dari lokasi penelitian yang dilakukan di MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember, yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian

dikonseptualisasi menjadi sebuah teori tertentu.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi

kasus, yaitu suatu penelitian kualitatif yang berusaha menemukan makna,

menyelidiki proses, mengolah pengertian dan pengalaman yang mendalam

dari individu, kelompok atau situasi. Penelitian studi kasus memusatkan

perhatian pada satu objek tertentu yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk

dikaji secara mendalam. Penelitian model studi kasus lebih menekankan

kedalam pemahaman atas masalah yang diteliti.48

47 John W. Creswell, Research Design 3rd Edition. (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore:
SAGE, 2009), 175-176.

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2017), 224.
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Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis supaya

menghasilkan teori. Sebagaimana prosedur perolehan data penelitian

kualitatif, data kualitatif diperoleh dari wawancara, observasi, dan

dokumentasi, pada penelitian studi kasus setiap peristiwa tidak lepas dari

kompleksitas dan keunikan didalamnya karena didalam satu peristiwa tersebut

pasti terdapat permasalahan yang kompleks.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember yang beralamatkan di Jl. KH. A. Wahid Hasyim No. 35 Jombang

Jember 68168.

C. Kehadiran Peneliti

Dalam buku pedoman penulisan karya ilmiah pascasarjana IAIN

Jember dijelaskan tentang kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif

cukup signifikan (Key Instrument). Sebagai perencana, pelaksana, analisis,

penafsir data dan pada akhirnya dia menjadi pelapor hasil penelitian. Dalam

pelaksanaan penelitian ini peneliti hadir dilapangan sejak diizinkanya

melakukan penelitian, yaitu dengan cara mendatangi lokasi penelitian pada

waktu-waktu tertentu, baik terjadwal maupun tidak.

D. Subjek Penelitian

Pemilihan subjek penelitian (Informan) dalam penelitian ini

dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan

sumber data dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan untuk menentukan

informasi kunci.
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Purposive Sampling merupakan teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya orang

tersebut  dianggap yang paling tahu apa yang diharapkan oleh peneliti, atau

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti

menjelajahi objek atau situasi yang akan diteliti.49 Dalam penelitian ini

informan atau subjek penelitian yang dilibatkan antara lain:

1. Sultan Hasanudin, S.Pd., Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

2. Hanifah, S.Pd., Waka-Kurikulum MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

3. Lastaman, S.Pd.I, Waka-Kesiswaan MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

4. Abd. Rohman, S.Pd.I, Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadis sekaligus

Ketua Tim Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

5. N. Laila Wijarwati, S.Ag., Guru BK MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

6. Mohammad Dafa Maulana, siswa kelas VII B MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember

7. Andini Nur Anggreni, Siswi kelas VIII A MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

8. Riza Nur Fitriah, siswi kelas IX D MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

49 Sugiyono. Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta), 218-219.
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E. Sumber Data

Penelitian kualitatif, sumber data utamanya merupakan kata-kata dan

tindakan orang-orang yang diamati, atau yang diwawancarai dan selebihnya

ialah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.50 Data pada penelitian

diperoleh melalui dua sumber data  yaitu sumber primer dan sekunder. Sumber

primer merupakan sumber data yang dikemukakan sendiri oleh pihak yang

hadir langsung pada waktu kejadian yang digambarkan tersebut berlangsung,

dan data sekunder merupakan sumber data yang digambarkan oleh bukan

orang yang ikut mengalami pada waktu kejadian berlangsung.51

Sumber data dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu,

manusia dan non manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subyek

atau informan kunci (Key Informants). Sedangkan sumber data non manusia

berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian, seperti gambar, foto,

catatan rapat atau tulisan yang ada kaitannya dengan fokus penelitian. Data

yang dihimpun dalam penelitian ini tentunya data yang berhubungan dengan

fokus masalah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data peran peneliti turut menentukan

penjelasan tentang masalah-masalah yang muncul. Langkah-langkah

pengumpulan data meliputi usaha membatasi penelitian, mengumpulkan

informasi melalui observasi dan wawancara, baik yang terstruktur maupun

50 John Lofland dan Lyn H. Lofland, Analayzing Social Setting: A guide toQualitative Observation
and Analysis (Belmont: Wdswort Publising Company, 1984) dalam Lexy Meleong, Metode
Penelitian Kualitatif, 157.

51 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian ( Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 83.
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tidak, dokumentasi, materi-meteri visual, serta usaha merancang protokol

untuk merekam/ mencatat informasi.52 Adapun teknik pengumpulan data yang

diperoleh dari beberapa subyek penelitian sebagaimana yang tersebut di atas

sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan observasi yang di dalammnya peneliti

langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan aktivitas

individu di lokasi penelitian. Pengamatan ini peneliti merekam/ mencatat,

baik dengan terstruktur maupun semiterstruktur (seperti: mengajukan

pertanyaan yang harus diketahui oleh peneliti). Peneliti juga terlibat dalam

peran-peran beragam, mulai dari sebagai non partisipan hingga partisipan

utuh.53

2. Wawancara

Wawancara adalah serangkaian teknik dalam metodologi kualitatif.

Dengan teknik wawancara ini beberapa data yang berhasil diperoleh dari

informan berupa tanya jawab yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Peneliti dapat melakukan face to face interview (wawancara berhadapan).

Wawancara seperti ini membutuhkan pertanyaan-pertanyaan secara umum

tidak terstruktur (unstructured) dan bersifat terbuka (open ended) yang

dirancang untuk memunculkan pandangan dan opini dari partisipan.

52 John W. Creswell, Research Design 3rd Edition. (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore:
SAGE, 2009), 178-181.

53 John W. Creswell, Research Design 3rd Edition. (Los Angeles, London, New Delhi, Singapore:
SAGE, 2009), 181.
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Melalui wawancara data yang diperoleh adalah data utama untuk

mengetahui bagaimana pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa pada mata pelajaran di MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember Jombang.

Adapun data yang diperoleh adalah:

a. Perencanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin

siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

b. Pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin

siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

c. Evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa

di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam penelitian kualitaitif, bisa berupa dokumen

public (misal: koran, makalah, jurnal, laporan kantor, berita acara hasil

rapat, surat keputusan) ataupun dokumen privat (buku harian, diary, surat,

e-mail). Studi dokumentasi ini bertujuan untuk mengungkapkan aktivitas

dan tindakan-tindakan yang dapat menambah pemahaman peneliti

terhadap masalah-masalah yang diteliti. Studi dokumentasi ini

memungkinkan ditemukannya perbedaan atau pertentangan antara hasil

wawancara dan observasi dengan hasil yang terdapat dalam dokumen. Bila

hal ini terjadi dapat mengkonfirmasikannya dengan bentuk wawancara

kembali dengan narasumber yang terdahulu.
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G. Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori

Miles, Huberman, dan Saldana yaitu menganalisis data dengan tiga  langkah :

kondensasi data (data condensation), menyajikan  data (data display), dan

menarik kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing/verification).

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan (selecting), pengerucutan

(focusing), penyederhanaan (simplifiying), peringkasan (abstracting), dan

transformasi data (transforming). Secara lebih terperinci, langkah-langkah

sesuai teori Miles, Huberman dan Saldana akan di jelaskan sebagai berikut .54

Gambar. 3.1
Teori Miles, Huberman dan Saldana

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data meliputi semua data yang dibutuhkan dalam

penelitian terkait dengan fokus masalah yang diteliti antara lain: profil

madrasah, pengelolaan pembelajaran, pengelolaan siswa, serta pengelolaan

sarana prasarana di lembaga yang diteliti.

54 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana. Qualitative Data Analysis: A
Method Sourcebook (3rd ed), (USA: Sage Publication, 2014), 14.

Pengumpulan
data

Penyajian
data

Kondensasi
data

Kesimpulan-
kesimpulan
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Setelah data tersebut kami peroleh, maka data tersebut kami tulis di

dalam penelitian ini. Data tersebut menjadi pendukung dalam penelitian ini,

sebab tanpa data dari madrasah maka tidak akan didapatkan data yang valid

di dalam penelitian ini.

2. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles dan Huberman “data condensation refers to the process of

selecting data, focusing, simplifying, absatracting, and transforming the

data that appear in written-up field notes or transcriptions “.55 Dalam

kondensasi data merujuk kepada proses menyeleksi, memfokuskan,

menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat

pada catatan lapangan maupun transkip dalam penelitian ini diuraikan

sebagai berikut:

a. Selecting.

Menurut Miles dan Huberman, penelitian harus bertindak selektif,

yaitu  menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting, hubungan-

hubungan mana yang mungkin lebih bermakna, dan sebagai

konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan pada tahapan ini.

Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut untuk memperkuat

penelitian.

b. Focusing

Miles dan huberman menyatakan bahwa memfokuskan data

merupakan bentuk praanalisis.Pada tahap ini, peneliti memfokuskan data

55Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, Johnny Saldana. Qualitative Data Analysis: A Method
Sourcebook (3rd ed), (USA: Sage Publication, 2014), 12.
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yang berhubungan dengan rumusan masalah penelitian.Tahap ini

merupakan kelanjutan dari tahap seleksi data. Peneliti hanya membatasi

data yang berdasarkan rumusan masalah.

c. Abstracting

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti,

proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap

berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang telah berkumpul

dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan

data.

d. Simplifying dan Transforming

Data dalam penelitian ini selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang ketat,

melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data dalam satu

pola yang lebih luas, dan sebagainya.

3. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data menurut Miles dan Huberman dimaksudnya untuk

menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian data

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penyajian data dilakukan setelah data selesai direduksi atau

dirangkum. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi dianalisis lalu disajiakan dalam bentuk catatan wawancara,

catatan lapangan dan catatan dokumentasi diberi kode data untuk
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mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat mengenalisis dengan cepat dan

mudah. Peneliti membuat daftar awal kode yang sesuai dengan pedoman

wawancara, observasi dan dokumentasi. Masing-masing data yang sudah

diberikan kode dianalisis dalam bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk

teks yang sistematis.

4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion drawing/verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif model interaktif

adalah penarikan kesimpulan dari verifikasi. Berdasarkan data yang telah

direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan yang didukung

dengan bukti yang terkuat pada tahap pengumpulan data. Kesimpulan

adalah jawaban atas masalah dan pertanyaan yang telah diungkapkan oleh

peneliti sejak awal.

H. Keabsahan Data

Uji keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi. Triangulasi

ini peneliti lakukan dengan maksud untuk mengecek kebenaran data tertentu

dan membandingkannya dengan data yang diperoleh dari sumber lain. Pada

penelitian ini triangulasi dilakukan dengan dua cara yaitu dengan sumber data

dan metode.

I. Tahapan-tahapan Penelitian

Awal pengajuan dalam rangka menyelesaikan penelitian,tahapan-

tahapan yang dilakukan mulai dari perencanaan penelitian seperti peneliti

menemukan masalah penelitian dan objek penelitian dahulu. Kemudian
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memulai dari penelitian pendahuluan, menyerahkan surat ijin penelitian dari

kampus kepada pihak madrasah untuk memperkenankan diadakan penelitian.

Selanjutnya melakukan pengembangan proses penelitian yaitu dengan

menjelaskan apa saja yang peneliti perlukan selama penelitian (misalnya data,

gambar dll) serta menjelaskan prosedur yang akan dilakukan selama peneliti

melakukan penelitian

Dilanjutkan dengan penelitian sebenarnya yaitu melaksanakan

observasi, wawancara secara mendalam kepada pihak informan dan

melakukan dokumentasi sebagai bukti penelitian. Setelah semua data

terkumpul langkah selanjutnya yaitu menganalisa dan dilanjutkan dengan

penyusunan laporan penelitian. Laporan tersebut diserahkan kepada dosen

pembimbing untuk direvisi berdasarkan masukan-masukan dosen pembimbing

tersebut. Kemudian dilanjutkan sampai penelitian ini benar-benar

terselesaikan. Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada

tahap ini pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil

penelitian.
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

1. Sejarah Berdirinya MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif Jombang didirikan pada

tanggal 10 Juli 1985 oleh Yayasan Pendidikan dan Pondok Pesantren

Mabdaul Ma’arif. Madrasah Tsanawiyah ini asal mulanya bernama

Madrasah Tsanawiyah Putri Mabdaul Ma’arif dengan jumlah siswa pertama

yaitu 7 siswa yang berasal dari lingkungan sekitar. Ada beberapa alasan

mengapa MTs Mabdaul Ma’arif hanya menerima siswa putri antara lain,

yaitu:

a. Unsur kesengajaan dari pengasuh Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif

Jombang yang ingin menjadikan Madrasah Tsanawiyah Putri sebagai

lembaga pendidikan yang khusus untuk putri.

b. Dikarenakan adanya lembaga formal lain yang menangani pendidikan

formal seperti: SLTP/SMP Al-Ma’arif Jombang, SLTP/SMP

Daruttaqwa Jombang, dan SLTP/SMP 2 Jombang (saat ini menjadi

SMPN 1 Jombang).

Pada tahun 1988 Madrasah Tsanawiyah Putri Mabdaul Ma’arif

mengalami peningkatan siswa mencapai 50% sehingga pada tahun ini pula

Madrasah Tsanawiyah Putri diubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Mabdaul

Ma’arif dengan alasan sebagai berikut:
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a. Permintaan masyarakat khususnya wali murid yang menginginkan

Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif menginginkan untuk menerima

siswa putra.

b. Adanya keamanan, karena untuk sekolah yang selain Madrasah

Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif harus melewati jalan raya.

Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif Jombang sejak tahun 2001

mulai maju, berkembang dan dikenal luas dikalangan masyarakat hingga

saat ini. Adapun masa periodesisasi kepemimpinan Madarasah Tsanawiyah

Mabdaul Ma’arif diantaranya sebagai berikut:

a. Kepemimpinan pertama : KH. Ahmad Zaini Syafawi (1985-2014)

b. Kepemimpinan kedua : Sultan Hasanudin, S.Pd. (2014-Sekarang)56

2. Letak Geografis MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember57

Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif Jombang Jember berada di

wilayah Desa Jombang Kecamatan Jombang Kabupaten Jember di Jalan

K.H. Wahid Hasyim No. 35 Jombang Jember.

Secara terperinci Madrasah Tsanawiyah (MTs) Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember mempunyai batas-batas sebagai berikut:

a. Sebelah Utara : Perumahan penduduk

b. Sebelah selatan : Perkebunan dan perumahan penduduk

c. Sebelah timur : Perumahan penduduk

d. Sebelah barat : Perumahan penduduk

56 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
57 Observasi di MTs. Mabdaul Ma’arif
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3. Visi dan Misi MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Adapun visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember sebagai berikut:58

a. Visi Madrasah

Unggul keagamaan, luhur berakhlak, unggul dalam prestasi

b. Misi Madrasah

1) Menumbuhkan penghayatan terhadap agama

2) Melaksanakan pembelajaran secara efektif

3) Mengembangkan budaya kompetitif siswa dan budaya bangsa

4. Identitas MT.s Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.59

Nama Sekolah : MTs. Mabdaul Ma’arif

Nomor Statistik : 121235090053

Provinsi : Jawa Timur

Otonomi Daerah : Jember

Kecamatan : Jombang

Desa/ Kelurahan : Jombang

Jalan dan Nomor : Wahid Hasyim No. 35

Kode Pos : 68168

Telepon : (0336) 324423

Daerah : Pedesaan

Status Sekolah : Swasta

Kelompok Sekolah : -

58 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
59 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
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Akreditasi : B

Surat Keputusan / SK : Nomor:  Tanggal:

Penerbit SK ditandangani : BAN-BAP

Tahun Berdiri : 1985

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi

Bangunan Madrasah : Milik Sendiri

Lokasi Madrasah : Desa

Jarak kepusat Kecamatan : 4 km

Jarak kepusat Otoda : 50 km

Jumlah Keanggotaan Rayon : 20 sekolah

Organisasi Penyelenggara : Yayasan
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5. Data Guru dan Tenaga kependidikan MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

Gambar 4.1
Data Guru MTs. Mabdaul Ma’arif60

60 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
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6. Data Siswa MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember tahun pelajaran

2022/2023

Tabel 4.1

Data Siswa MTs. Mabdaul Ma’arif61

Tingkat
Kelas/Rombel

A B C D E Jumlah

Kelas VII 30 28 28 29 26 141

Kelas VIII 28 28 24 29 - 109

Kelas IX 27 26 27 26 26 132

Total 85 82 79 84 52 382

7. Keadaan Sarana dan Prasarana Mts Mabdaul Ma’arif Jombang

Jember

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana MTs. Mabdaul Ma’arif62

No Jenis Jumlah Keterangan

1 Ruang Teori/Kelas 14 Baik

2 Ruang Perpustakaan 1 Baik

3 Ruang UKS 1 Baik

4 Koperasi/Toko 1 Baik

5 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik

6 Ruang Waka 1 Baik

61 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
62 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
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7 Ruang OSIM 1 Baik

8 Ruang Guru 1 Baik

9 Kamar Mandi/WC guru 3 Baik

10 Kamar Mandi/WC siswa 10 Baik

11 Masjid 1 Baik

12 Gudang 1 Baik

Perlengkapan Siswa

13 Meja Siswa 195 Baik

14 Kursi Siswa 195 Baik

15 Papan Tulis 28 Baik

16 Meja Guru 14 Baik

17 Kursi Guru 14 Baik

Perlengkapan Olahraga

18 Bola Voli 5 Baik

19 Bola Sepak 5 Baik

20 Bola Basket 3 Baik

21 Perlengkapan Badminton 1 Baik

22 Perlengkapan Bola Kasti 1 Baik

Perlengkapan Tata Usaha

23 CPU 3 Baik

24 Printer 2 Baik

25 Laptop 2 Baik
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8. Struktur Organisasi Madrasah

Gambar 4.2
Struktur Organisasi MTs. Mabdaul Ma’arif63

B. Paparan Data dan Analisis

1. Perencanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter

Disiplin Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Gerakan literasi Al-qur’an yang ditujukan untuk membentuk

karakter disiplin siswa, yang digalakkan pada lokasi penelitian yang

peneliti laksanakan penuh dengan hal-hal yang baru, sehingga tidak

membosankan dan menjenuhkan. Hal tersebut didukung oleh penjelasan

dari Sultan Hasanudin, S.Pd. selaku Kepala Madrasah Tsanawiyah

Mabdaul Ma’arif sebagai berikut:

“Literasi merupakan sebuah kegiatan dasar dan sangat penting
dalam menunjang sebuah kegiatan belajar mengajar, pasalnya
dalam literasi terdapat aktivitas yang sangat berguna untuk
menambah informasi dan wawasan bahkan juga pengetahuan

63 Dokumentasi MTs. Mabdaul Ma’arif Tahun Pelajaran 2022/2023
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melalui kegiatan membaca. Kegiatan ini sudah menjadi sebuah
budaya yang berlangsung bertahun-tahun lamanya di MTs.
Mabdaul Ma’arif Jombang Jember. Dan kegiatan literasi yang
berlangsung sejak lama ini bukanlah serta merta ada dan terlaksana
begitu saja, namun melalui beberapa tahapan, perencanaan serta
penataan secara teratur, mulai dari pembentukan tim literasi,
penataan waktu atau penyusunan jadwal, sampai kepada prosedur
literasi yang kami terapkan. Hal tersebut guna menunjang
efektivitas sebuah kegiatan, agar mampu memberikan kesan
mendalam bagi para siswa pada saat melaksanakan kegiatan literasi
ini, pasalnya kegiatan literasi ini tidak hanya sekedar membaca
semata namun jauh dari itu perlu sekali untuk mengerti dan
memahami dari apa yang dibacanya apalagi yang dibaca adalah Al-
Qur’an. Karena dalam literasi Al-Qur’an tidak sekedar dibaca
begitu saja melainkan harus memahami kaidah-kaidah tajwid dan
lebih dari itu terdapat makna yang mendalam yang juga harus
difahami. Oleh karena itu, kegiatan literasi Al-Qur’an di MTs ini
tidak hanya berlangsung ala kadarnya, akan tetapi melalui sebuah
tahapan yang matang sehingga dapat terlaksananya sebuah literasi
Al-Qur’an di MTs ini.”64

Kemudian kepala MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

melanjutkan penjelasannya dalam hasil wawancara dengan peneliti terkait

perencanaan literasi. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

“Literasi yang dilaksanakan di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang
Jember ini merupkan sebuah program yang telah lama dan
mendapat persetujuan serta dukungan dari semua pihak yang ada di
MTs. Oleh karena itu kegiatan literasi ini tidak bisa dilaksanakan
begitu saja, pasalnya sebuah hasil yang baik tentulah dirancang dan
disusun dengan matang, tak terkecuali dengan kegiatan literasi ini
jelas memiliki perencanaan dan penyususnan yang matang juga.
Hal ini tak lepas dari dukungan para pemangku jabatan penting di
MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember, literasi yang dilaksanakan
ini adalah bentuk representatif dari perintah membaca yang terdapat
dalam Surat Al-‘Alaq ayat satu sampai lima. Oleh karena itu wujud
dari kegiatan literasi disini adalah dengan rutin membaca Al-
Qur’an, namun tidak sekedar membaca saja akan tetapi memuat
unsur dan kegiatan literasi, sehingga dalam kegiatan literasi ini
Saya selaku kepala MTs, mengajak beberapa stake holder MTs
untuk membuat atau menyusun sebuah perencanaan yang matang
untuk mencapai hasil yang baik dalam kegiatan literasi ini,

64 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 12 April 2023.
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sehingga ada perencanaan penting yang harus dilaksanakan. Oleh
karena itu Saya dengan para Waka madrasah menyusun jadwal
kegiatan literasi. Hal tersebut merupakan salah satu bagian dari
perencanaan kegiatan literasi guna mendapatkan hasil yang
terbaik.“65

Penjelasan dari Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Ust. Sultan Hasanudin, mendapat tambahan dari Ustz. Hanifah, S.Pd.

selaku Waka-Kurikulum. Yang peneliti dapatkan dari hasil wawancara

sebagai berikut:

“Madrasah merencanakan yang terbaik dalam kegiatan literasi
siswa ini guna mebentuk karakter disiplin siswa sehingga tidak bisa
dianggap remeh dan sekedarnya saja. Penyusunan jadwal kegiatan
literasi merupakan langkah awal dalam menjalankan literasi ini,
karena berkaitan dengan kegiatan yang berkelanjutan dengan
belajar mengajar di madrasah, sehingga penyusunan jadwal
kegiatan ini mengupayakan kegiatan literasi mampu berjalan secara
istikamah, terus menerus dan tersistematis.”66

Penjelasan diatas dilanjutkan lagi oleh Ustz. Hanifah, S.Pd. sebagai

berikut:

“Perencanaan awal kali yang dilaksanakan oleh kepala madrasah
terkait literasi yang diawali dengan menyusun jadwal kegiatan
literasi memang dilaksanakan oleh kepala madrasah. Terbukti saya
sebagai Waka-Kurikulum yang ikut ditunjuk sebagai pembantu
kepala madrasah di bidang kurikulum, yang melaksanakan tugas
kegiatan siswa baik intra maupun kegiatan ekstra kulikuler, juga
memiliki tugas penting dalam keberlangsungan kegiatan belajar
mengajar disuruh untuk menyusun jadwal kegiatan literasi Al-
Qur’an yang tujuannya untuk membantu membentuk karakter
kedisiplinan siswa dan memberdayakan seluruh tenaga pendidik di
MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.“67

Pemaparan dari Ustz. Hanifah, S.Pd. selaku Waka-Kurikulum

diperjelas lagi oleh Ust. Abd. Rohman, S.Pd.I selaku guru mata pelajaran

65 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 12 April 2023.
66 Hanifah, wawancara, Jember, 17 April 2023.
67 Hanifah, wawancara, Jember, 17 April 2023.
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Al-Qur’an Hadis sekaligus sebagai Ketua Tim Gerakan Literasi. Penjelasan

tersebut didapat dari hasil wawancara yang peneliti laksanakan. Adapun

hasil penjelasannya sebagai berikut:

“Perencanaan yang disusun oleh kepala madrasah dan dilaksanakan
oleh kurikulum terkait kegiatan literasi melibatkan beberapa pihak
salah satunya melibatkan Saya untuk menjadi ketua tim literasi.
Pada saat pelaksanaan literasi ini setiap harinya, Saya
melaksanakan dengan rutin sekaligus melaksanakan pemetaan guna
menganalisis kemampuan membaca Al-Qur’an siswa. Hal ini
merupakan bagian dari perencanaan kepala madrasah yaitu
penyusunan jadwal kegiatan literasi, yang bertujuan supaya
kegiatan literasi Al-Qur’an ini dapat istikamah dan berlangsung
secara terus menerus. Oleh karena itu, kegiatan literasi ini
merupakan dasar dan pondasi penguat untuk membentuk karakter
disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember. Selain
itu, terdapat perencanaan yang lain untuk menunjang keberhasilan
dari kegiatan literasi ini. Adapun bentuk perencanaan kepala
madrasah yang lain adalah membentuk tim gerakan literasi
madrasah yang kebetulan Saya yang ditunjuk menjadi ketuanya.
Pembentukan tim ini bertujuan agar kegiatan literasi, khususnya
literasi Al-Qur’an lebih terorganisir dengan dipersiapkannya
pendamping-pendamping yang berkompeten pada bidang literasi
Al-Qur’an.“68

Penjelasan diatas dilanjutkan kembali oleh Ust. Abd. Rohman,

S.Pd.I sebagai berikut:

“Pembentukan tim gerakan literasi madrasah merupakan bentuk
dukungan yang nyata dari kepala MTs dalam mendukung kegiatan
literasi, namun juga terdapat bentuk perencanaan yang lain yaitu
menetapkan capaian literasi Al-Qur’an berupa hafalan surat al-
Wāqi’ah bagi siswa kelas VII, hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII
serta hafalan surat al-Wāqi’ah dan Tahlil bagi kelas IX, sehingga
nantinya evaluasi literasi Al-Qur’an siswa harus mengarah kesana.
Juga menetapakan capaian literasi berupa membaca Al-Qur’an
sesuai disiplin ilmu tajwid.”69

68 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 23 April 2023.
69 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 23 April 2023.
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Penjelasan dari Ketua Tim Gerakan Literasi diatas, juga ikut

ditambahkan oleh Ustz. N. Laila Wijarwati, S.Ag. selaku guru BK.

Penjelasan ini peneliti dapatkan dari hasil wawancara. Adapun hasilnya

sebagai berikut:

“Perencanaan literasi yang beraneka macam bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang terbaik dalam literasi, baik hasil pada
kemampuan membaca, menulis maupun kemampuan
memahaminya. Adapun perencananaan yang berupa menetapkan
capaian literasi Al-Qur’an berupa hafalan surat al-Wāqi’ah bagi
siswa kelas VII, hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII serta hafalan
surat al-Wāqi’ah dan Tahlil bagi kelas IX dan membaca Al-Qur’an
sesuai disiplin ilmu tajwid ini untuk memudahkan mengukur sejauh
mana kemampuan siswa dalam kegiatan literasi Al-Qur’an ini,
apakah sudah dapat dinyatakan lulus atau tidaknya dalam kegiatan
literasi sesuai capaian yang telah ditetapkan.”70

Penjelasan diatas ditambahkan oleh Ust. Lastaman, S.Pd.I selaku

Waka-Kesiswaan sebagai berikut :

“Saya sebagai Waka-Kesiswaan juga memiliki peran mengawal
literasi ini dikarenakan kegiatan ini melibatkan siswa sehingga
menjadi tanggung jawab Saya terkait kehadiran, keaktifan serta
keikutsertaan siswa dalam kegiatan literasi ini. Oleh karena itu,
selain capaian literasi Al-Qur’an berupa hafalan surat al-Wāqi’ah
bagi siswa kelas VII, hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII serta
hafalan surat al-Wāqi’ah dan Tahlil bagi kelas IX dan membaca Al-
Qur’an sesuai disiplin ilmu tajwid, ada capaian lain yang tersirat,
yaitu berupa kedisiplinan siswa yang dapat dilihat dari indikator
keaktifan serta keikutsertaan siswa dalam kegiatan ini serta
pengumpulan tugas yang tepat waktu pada hari Sabtu minggu
keempat dalam setiap bulannya.“71

Penjelasan diatas dikuatkan oleh kepala MTs Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember yaitu sebagai berikut:

“Serangkaian perencanaan yang madrasah susun bertujuan untuk
kelancaran kegiatan literasi di MTs ini, tidak terkecuali dalam

70 N. Laila Wijarwati, wawancara, Jember, 27 April 2023.
71 Lastaman, wawancara, Jember, 28 April 2023.
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perencanaan menyusun capaian literasi, dikarenakan untuk
menjalankan tugas perlu adanya target baik secara waktu maupun
ketercapaian, sehingga menyusun penilaian literasi perlu
direncanakan dengan baik dan matang. Hal ini ditujukan supaya
hasilnya jelas dan sesuai dengan target yang telah disusun oleh
madrasah. Memang benar adanya setiap perencanaan yang disusun
oleh madrasah guna menjadikan kegiatan literasi ini lancar tanpa
adanya kendala serta berhasil mencapai target-target dan tujuan
yang telah direncanakan. Maka disusunlah serangkaian
perencanaan literasi tersebut supaya nanti pada saat pelaksanaanya
bisa membuahkan hasil yang maksimal dan baik.”72

Selain peneliti melakukan wawancara, peneliti juga mendapatkan

data dokumentasi perencanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Beberapa dokumentasi dari perencanaan yang peneliti dapatkan sebagai

berikut:

Gambar 4.3
Jadwal Literasi Al-Qur’an

72 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 29 April 2023.
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Gambar 4.4
SK Tim Gerakan Literasi Madrasah

2. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Sebuah perencanaan tentu tidak akan bisa terlihat hasilnya

bilamana tidak dilaksanakan. Oleh karena itu, pelaksanaan merupakan hal

yang sangat penting dalam sebuah penyusunan kegiatan ataupun program.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

kepala madrasah terkait pelaksanaan literasi. Adapun hasil wawancaranya

sebagai berikut:

“Membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember melalui literasi Al-Qur’an, perencanaan yang rapi
dan harus matang sebelum dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya
ada kegiatan membaca, menulis dan memahami Al-Qur’an di MTs
ini. Membaca Al-Qur’an merupakan langkah awal dari pelaksanaan
literasi Al-Qur’an. Adapun yang dibaca adalah surat al-Wāqi’ah
setiap pagi pada hari Selasa sampai Jumat dan Tahlil pada hari
Sabtu. Selain itu juga membaca dengan kaidah tajwid yang benar
ayat-ayat Al-Qur’an setiap hari sebelum shalat dhuhur. Kegiatan
ini bertujuan supaya siswa-siswi hafal al-Wāqi’ah dan Tahlil
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melalui pembiasaan dan agar mereka tidak ada yang terlambat
dalam mengikuti Proses Belajar-Mengajar di MTs ini, sehingga
karakter disiplin yang dalam hal ini masuk kelas sesuai waktu yang
ditentukan dapat terbentuk. Khusus hari Senin, tidak ada kegiatan
literasi Al-Qur’an dikarenakan adanya upacara bendera.”73

Kemudian Ketua Tim Gerakan Literasi yaitu Ust. Abd. Rohman,

S.Pd.I menambahkan penjelasan terkait pelaksanaan literasi. Dari hasil

wawancara yang peneliti laksanakan sebagai berikut:

“Pelaksanaan ini adalah bagian penting untuk menjalankan dari
perencanaan yang telah dipersiapkan, dan pelaksanaan literasi di
MTs Mabdaul Maarif ini merupakan upaya untuk membentuk
karakter disiplin siswa. Salah satu dari pelaksanaan literasi ini
adalah “kegiatan membaca”. Kegiatan ini mampu membentuk
karakter disiplin siswa, pasalnya dalam pelaksanaan ini siswa
diajak untuk membaca surat al-Wāqi’ah setiap pagi sebelum
memulai pembelajaran, yang berlangsung setiap hari Selasa sampai
hari Jum’at, dan pada hari Sabtu, mereka juga membaca Tahlil
sebagai bentuk penggalian pengetahuan dan penghayatan lebih
lanjut terhadap ajaran Islam. Dari sinilah proses membentuk
karakter disiplin siswa agar mereka tidak terlambat dalam
mengikuti proses pembelajaran dimulai. Sedangkan membaca ayat-
ayat Al-Qur’an setiap hari sebelum shalat dhuhur agar siswa-siswi
MTs ini memiliki kedisiplinan dalam membaca Al-Qur’an sesuai
kaidah tajwid yang berlaku.”74 .

Pernyataan yang disampaikan oleh beliau, sesuai dengan observasi

yang peneliti lakukan yaitu literasi membaca Al-Qur’an merupakan

kegiatan awal dari pelaksanaan literasi Al-Qur’an. Adapun yang dibaca

adalah surat al-Wāqi’ah setiap pagi pada hari Selasa sampai Jumat dan

Tahlil pada hari Sabtu. Selain itu juga membaca ayat-ayat Al-Qur’an

dengan kaidah tajwid yang benar setiap hari sebelum shalat dhuhur selain

hari Jumat.75

73 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 9 Mei 2023.
74 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 10 Mei 2023.
75 Observasi, Jember, 10 Mei 2023.
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Selain itu peneliti juga mendapati ada pelaksanaan dalam bentuk

lain dalam literasi ini dan bentuk lain ini peneliti dapatkan dari hasil

wawancara dengan guru BK MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Adapun bentuk lain dari pelaksanaan tersebut adalah berupa kegiatan

menulis dan memahami. Hasil wawancaranya adalah sebagai berikut:

“Selain membaca Al-Qur’an, kami juga menerapkan kegiatan
literasi menulis dan memahami Al-Qur’an, dalam hal ini adalah
surat al-Wāqi’ah. Kegiatan ini baru dimulai pada semester genap
tahun 2022/2023 sebagai pengembangan dari kegiatan literasi
membaca yang sudah bertahun-tahun kami laksanakan. Sebagai
kegiatan yang baru, memang masih banyak kekurangan disana-sini.
Dua kegiatan ini tidak dapat dipisahkan. Pada hari Sabtu, minggu
pertama sampai dengan minggu ketiga, sebelum shalat dhuhur, Ust.
Abd. Rohman menyampaikan tafsir surat al-Wāqi’ah satu sampai
dua ayat. Siswa-siswi disuruh mendengarkan dan menulis apa yang
beliau sampaikan. Dan pada hari Sabtu setiap minggu keempat
tulisan mereka dikumpulkan untuk dilihat sejauh mana kemampuan
mereka membuat ringkasan dari ayat-ayat yang sudah disampaikan
dan sejauh mana pemahaman mereka. Bahkan, pada hari Sabtu
minggu keempat tersebut, siswa-siswi juga diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan tulisan mereka secara lisan.”76

Penjelasan diatas ditambahkan oleh Ust. Sultan Hasanuddin, S.Pd.

selaku kepala madrasah. Beliau menambahkan sebagai berikut:

“Kegiatan Literasi Al-Qur’an di MTs ini adalah sebuah rutinitas
sekaligus pembiasaan yang sudah berlangsung lama, dimana
sebelum pembelajaran pagi hari dimulai, selalu diawali dengan
literasi Al-Qur’an terlebih dahulu, hanya saja kegiatan literasinya
baru sekedar membaca surat al-Wāqi’ah saja yang karena dibaca
setiap hari, siswa-siswi menjadi hafal dengan sendirinya tanpa
mereka harus menghafalkannya. Pada akhir semester ganjil
kemarin, saat rapat evaluasi pembelajaran, Ust. Abd. Rohman
mengusulkan untuk meningkatkan kegiatan literasi dari yang
sekedar membaca saja menjadi membaca, menulis dan memahami
walaupun secara sederhana. Untuk itu pada semester genap tahun
2022/2023 ini kegiatan menulis dan memahami surat al-Wāqi’ah
mulai diterapkan walaupun masih banyak kekurangannya. Pada

76 N. Laila Wijarwati, wawancara, Jember, 13 Mei 2023.
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hari Sabtu, minggu pertama sampai dengan minggu ketiga,
sebelum shalat dhuhur, Ust. Abd. Rohman menyampaikan tafsir
surat al-Wāqi’ah antara satu sampai dua ayat. Siswa-siswi
diharapkan mendengarkan penjelasan beliau dan menulis apa yang
beliau sampaikan bahkan diperbolehkan mencari “tafsir” melalui
internet. Dan pada hari Sabtu setiap minggu keempat tulisan
mereka dikumpulkan untuk dilihat sejauh mana mereka mampu
membuat ringkasan dan juga sejauh mana pemahaman mereka
terhadap tafsir ayat yang sudah disampaikan. Tapi, tulisan mereka
untuk sementara ini tidak dijadikan penilaian, melainkan hanya
dinilai tepat waktu atau tidaknya siswa-siswi mengumpulkan tugas
menulis tersebut. Tidak jarang juga, untuk melatih kemampuan
berkomunikasi siswa, mereka diberi kesempatan untuk
mempresentasikan tulisan mereka secara lisan pada hari Sabtu
minggu keempat setiap bulan.“77

Ketua Tim Gerakan Literasi yaitu Ust. Abd. Rohman, S.Pd.I

menambahkan penjelasan sebagai berikut:

“Kegiatan Literasi Al-Qur’an di MTs ini sudah berlangsung lama.
Sebagai pembiasaan, dengan membaca surat al-Wāqi’ah setiap
hari, siswa-siswi menjadi hafal tanpa harus menghafalkannya
secara khusus. Saya merasa ada yang harus kita tambahkan dari
sekedar bisa membaca dan menghafal saja. Akhirnya pada saat
rapat evaluasi pembelajaran akhir semester ganjil kemarin, Saya
mengusulkan untuk meningkatkan kegiatan literasi dari yang
sekedar membaca saja menjadi membaca, menulis dan memahami
walaupun dengan pemahaman yang sederhana. Alhamdulillah,
semua dewan guru khususnya Kepala MTs Madaf ini menyetujui
usulan Saya ini. Dan pada semester genap tahun 2022/2023 ini
kegiatan menulis dan memahami surat al-Wāqi’ah mulai
diterapkan dengan berbagai kekurangan dan kelebihannya. Setiap
hari Sabtu pada minggu pertama sampai dengan minggu ketiga,
kegiatan literasi Al-Qur’an yang siang yaitu sebelum shalat
Dhuhur, Saya menyampaikan tafsir surat al-Wāqi’ah satu sampai
dua ayat, siswa- siswi mendengarkan serta mencatat dan menulis
apa yang sudah saya sampaikan bahkan kami memperbolehkan
anak-anak untuk mencari “tafsir” melalui internet dan mereka
menuliskannya. Dan pada hari Sabtu setiap minggu keempat siswa-
siswi diberi kesempatan untuk mempresentasikan tulisan mereka.
Ini merupakan momen penting dalam mengasah keterampilan
berbicara di depan umum dan berbagi pemikiran mereka dengan
teman-temannya. Kemudian tulisan mereka dikumpulkan untuk

77 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 25 Mei 2023.
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dinilai seberapa disiplinnya siswa-siswi mengumpulkan tugas
menulis tersebut tepat waktu.”78

Dalam pengamatan peneliti, kegiatan literasi menulis dan

memahami Al-Qur’an dilaksanakan pada hari Sabtu, minggu pertama

sampai dengan minggu ketiga, sebelum shalat dhuhur, Ust. Abd. Rohman

menyampaikan tafsir surat al-Wāqi’ah antara satu sampai dua ayat. Siswa-

siswi disuruh mendengarkan dan menulis apa yang beliau sampaikan.79

Dan pada hari Sabtu setiap minggu keempat siswa-siswi diberikan

kesempatan untuk mempresentasikan tulisan mereka secara lisan dan

kemudian tulisan mereka dikumpulkan.80

Selain peneliti melakukan wawancara dan observasi dilapangan

peneliti juga mendapatkan data dokumentasi pelaksanaan literasi Al-

Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul

Ma’arif Jombang Jember. Beberapa dokumentasi dari pelaksanaan yang

peneliti dapatkan sebagai berikut:

78 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 10 Mei 2023.
79 Observasi, Jember, 13 Mei 2023.
80 Observasi, Jember, 27 Mei 2023.
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Gambar 4.5
Literasi Membaca Al-Qur’an

Gambar 4.6
Literasi Menulis dan Memahami Al-Qur’an
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3. Evaluasi Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember.

Madrasah melakukan perencanaan literasi sampai pelaksanaan

literasi. Setelah itu, madrasah melakukan evaluasi dalam kegiatan literasi.

Hal ini didukung dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

Ketua Tim Literasi. Adapun hasilnya sebagai berikut:

“Madrasah melaksanakan kegiatan literasi Al-Qur’an ini sudah
sangat lama. Karena sudah sangat lamanya ini, madrasah
melakukan sebuah evaluasi pelaksanaan literasi untuk mengetahui
sejauh mana literasi Al-Qur’an ini mencapai hasilnya. Adapun
bentuk evaluasi yang pertama adalah sesuai dengan apa yang
ditetapkan dalam capaian literasi yaitu berupa hafalan surat al-
Wāqi’ah bagi siswa kelas VII, hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII
serta hafalan surat al-Wāqi’ah dan Tahlil bagi kelas IX.“81

Penjelasan diatas ditambahan oleh guru BK. Dari hasil wawancara

yang peneliti lakukan sebagai berikut:

“Dalam upaya evaluasi literasi Al-Qur’an, kami melibatkan siswa
dalam hafalan Surat Al-Waqiah bagi kelas VII, hafalan Tahlil bagi
kelas VIII pada akhir semester genap, dan hafalan Surat Al-Waqiah
dan Tahlil bagi kelas IX saat ujian praktik keagamaan sebagai
bagian dari Ujian Akhir Madrasah. Evaluasi ini dilakukan untuk
memastikan siswa telah menguasai dan menghafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an Surat Al-Waqiah dan Tahlil dengan baik selama satu tahun
sesuai capaian yang sudah ditetapkan.“82

Penjelasan diatas dikuatkan oleh kepala MTs. Mabdaul Ma’arif.

Berikut penjelasan beliau:

“Evaluasi hafalan Surat Al-Waqiah bagi kelas VII, hafalan Tahlil
bagi kelas VIII, dan hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil bagi kelas
IX memiliki peranan penting dalam evaluasi literasi Al-Qur’an di
MTs Mabdaul Ma'arif. Dengan melakukan evaluasi ini, kami dapat
melihat sejauh mana kemampuan siswa dalam menghafal dan

81 Abd. Rohman, wawancara, Jember, 04 Juni 2023.
82 N. Laila Wijarwati, wawancara, Jember, 07 Juni 2023.
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melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an. Kami dapat mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan siswa dalam hal ini, sehingga kami dapat
memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan mereka. Selain itu, evaluasi ini juga mendorong siswa
untuk terus meningkatkan hafalan mereka. Dengan adanya target
hafalan yang harus dicapai pada akhir tahun, siswa akan
termotivasi untuk secara aktif melibatkan diri dalam kegiatan
literasi Al-Qur’an sebelum proses belajar-mengajar dimulai.”83

Dalam pengamatan peneliti, evaluasi berupa hafalan Surat Al-

Waqiah bagi siswa kelas VII dan hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII

dilaksanakan pada akhir semester genap84 dan hafalan Surat Al-Waqiah

dan Tahlil bagi kelas IX dilaksanakan pada saat ujian praktik keagamaan

sebagai bagian dari Ujian Akhir Madrasah. Masing-masing siswa

menunjukkan hafalannya dihadapan guru yang ditunjuk oleh Tim Gerakan

Literasi Madrasah. Hasilnya berupa keterangan lulus atau tidak lulus.85

Waka-Kurikulum memberikan penjelasan tentang evaluasi literasi

Al-Qur’an sebagai berikut:

“Koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid
setiap hari selama 30 menit sebelum pelaksanaan shalat Dhuhur
merupakan salah satu bentuk evaluasi literasi Al-Qur’an di MTs
Mabdaul Ma'arif selain hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil. Dalam
sesi ini, siswa diberikan kesempatan untuk melafalkan Al-Qur’an
di depan guru atau teman sebayanya yang ahli dalam ilmu tajwid.
Guru atau teman sebayanya akan memperhatikan dan memperbaiki
bacaan siswa sesuai kaidah-kaidah tajwid yang benar. Sesi ini juga
menjadi waktu yang berharga bagi siswa untuk memperbaiki dan
memperdalam kemampuan membaca Al-Qur’an mereka. Evaluasi
ini memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga
mampu membaca dengan tartil dan tajwid yang benar.”86

83 Sultan Hasanudin, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
84 Observasi, Jember, 05 Juni 2023.
85 Observasi, Jember, 27 Maret 2023.
86 Hanifah, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
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Penjelasan diatas ditambahkan oleh Ust. Lastaman, S.Pd.I selaku

Waka-Kesiswaan sebagai berikut:

“Koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah ilmu tajwid setiap hari
sebelum pelaksanaan shalat Dhuhr memiliki dampak yang positif
terhadap perkembangan siswa dalam literasi Al-Qur’an di MTs
Mabdaul Ma'arif. Kegiatan ini memberikan kesempatan bagi siswa
untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an mereka sesuai dengan aturan dan kaidah ilmu tajwid yang
benar. Melalui koreksi ini, siswa mendapatkan pemahaman yang
lebih baik tentang teknik membaca Al-Qur’an dengan lancar dan
bermakna. Koreksi bacaan juga membantu siswa dalam
meningkatkan kecakapan serta kepercayaan diri mereka dalam
membaca Al-Qur’an. Selain itu, kegiatan ini juga membentuk
kebiasaan dan kesadaran dalam melafalkan Al-Qur’an dengan baik.
Siswa terbiasa untuk berlatih membaca Al-Qur’an sesuai dengan
disiplin ilmu tajwid yang benar setiap hari, dan ini akan
mempengaruhi pola pikir dan perilaku mereka dalam mempelajari
Al-Qur’an secara keseluruhan. Koreksi bacaan Al-Qur’an
memberikan kontribusi positif dalam mengembangkan literasi Al-
Qur’an siswa di MTs Mabdaul Ma'arif utamanya dalam hal
kedisiplinan.’87

Peneliti juga melakukan observasi terkait evaluasi literasi yaitu

koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid. Yang mana

kegiatan ini dilaksanakan setiap hari selama 30 menit sebelum

pelaksanaan shalat Dhuhur berbarengan dengan kegiatan literasi membaca

Al-Qur’an. Siswa diberikan kesempatan untuk melafalkan Al-Qur’an di

depan guru atau teman sebayanya yang ahli dalam ilmu tajwid. Guru atau

teman sebayanya akan memperhatikan dan memperbaiki bacaan siswa

sesuai kaidah-kaidah tajwid yang benar.88

87 Lastaman, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
88 Observasi, Jember, 25 Mei 2023.
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Evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin

siswa didukung dengan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan

beberapa siswa dari berbagai tingkat kelas. Mohammad Dafa Maulana

menyampaikan:

“Program ini membantu kami dalam memahami Al-Qur'an,
khususnya Surat al-Wāqi’ah lebih baik, dan juga membantu kami
dalam meningkatkan karakter disiplin. Kami merasa lebih disiplin
dalam menjalani kehidupan sehari-hari utamanya kami tidak
pernah terlambat mengikuti pembelajaran di MTs.”89

Sebagaimana disampaikan oleh Dafa, Andini Nur Anggreni yang

merupakan siswi kelas VIII A menyampaikan:

“Program ini membantu kami dalam memahami isi Al-Qur'an Surat
al-Wāqi’ah dengan lebih baik. Kami merasa lebih dekat dengan Al-
Qur'an sekarang karena kami tahu maknanya. Terkait dengan
karakter disiplin, kami merasa program ini membuat kami lebih
teratur dan bertanggung jawab terhadap waktu pelajaran dan juga
ibadah.”90

Hal senada juga disampaikan oleh siswi kelas IX D, Riza Nur

Fitriah sebagai berikut:

“Program ini membantu kami untuk lebih memahami Al-Qur'an,
terutama dalam membaca dan mengartikan ayat-ayatnya khususnya
Surat al-Wāqi’ah. Terkait karakter disiplin, program ini
memengaruhi kami dengan memberikan struktur yang lebih baik
untuk hari-hari kami, termasuk waktu shalat dan pelajaran.”91

Selain peneliti melakukan wawancara dan observasi, peneliti juga

melakukan dokumentasi yang berkaitan dengan evaluasi literasi Al-

Qur’an. Adapun hasil dokumentasinya sebagai berikut:

89 Mohammad Dafa Maulana, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
90 Andini Nur Anggreni, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
91 Riza Nur Fitriah, wawancara, Jember, 14 Juni 2023.
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Gambar 4.7
Hafalan Surat al-Wāqi’ah dan Tahlil

Gambar 4.8
Koreksi Bacaan Al-Qur’an
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C. Temuan Penelitian

Berdasarkan data wawancara, observasi dan dokumentasi yang

didapatkan peneliti, berdasarkan paparan sebelumnya dapat di temukan hal-hal

yang berkaitan dengan fokus penelitian yaitu:

1. Perencanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember tidak terlepas dari sebuah

perencanaan terlebih dahulu, dikarenakan perencanaan ini merupakan hal

yang paling mendasar dalam pelaksanaan sebuah program, sehingga

kepala MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember melaksanakan

perencanaan terlebih dahulu sebelum melaksanakan literasi Al-Qur’an

dalam membentuk karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember.

Dan perencanaan yang disusun oleh kepala madrasah adalah

sebagai berikut:

a. Upaya perencanaan madrasah dalam melaksanakan literasi ini,

madrasah membuat perencanaan berupa menyusun jadwal pelaksanaan

kegiatan literasi, yaitu dilaksanakan setiap pagi sebelum pembelajaran

selain hari Senin dan setiap siang sebelum pulang sekolah selain hari

Jumat. Hal tersebut ditujukan supaya literasi Al-Qur’an berjalan secara

istikamah, terus menerus dan tersistematis.
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b. Upaya perencanaan madrasah dalam melaksanakan literasi ini,

madrasah membuat perencanaan berupa membentuk tim gerakan

literasi madrasah yang diwujudkan dalam surat keputusan (SK). Hal

tersebut ditujukan agar kegiatan literasi madrasah khususnya literasi

Al-Qur’an lebih terorganisir.

c. Upaya perencanaan madrasah dalam melaksanakan literasi ini,

madrasah membuat perencanaan berupa menetapkan capaian literasi

Al-Qur’an yaitu hafalan surat al-Wāqi’ah bagi siswa kelas VII, hafalan

Tahlil bagi siswa kelas VIII serta hafalan surat al-Wāqi’ah dan Tahlil

bagi kelas IX dan membaca Al-Qur’an sesuai disiplin ilmu tajwid. Hal

tersebut ditujukan agar evaluasi literasi Al-Qur’an siswa nantinya

harus mengarah kesana.

2. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Sebuah perencanaan tentu tidak akan bisa terlihat hasilnya

bilamana tidak dilaksanakan. Oleh karena itu, pelaksanaan merupakan hal

yang sangat penting dalam sebuah penyusunan kegiatan ataupun program.

Ada dua pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember, yaitu

a. Literasi membaca Al-Qur’an. Literasi membaca Al-Qur’an ini sudah

lama terlaksana. Adapun yang dibaca adalah surat al-Wāqi’ah setiap

pagi pada hari Selasa sampai Jumat dan Tahlil pada hari Sabtu. Selain

itu juga membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan kaidah tajwid yang
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benar setiap hari sebelum shalat dhuhur selain hari Jumat. Kegiatan ini

bertujuan supaya siswa-siswi hafal surat al-Waqiah dan Tahlil melalui

pembiasaan, agar mereka tidak ada yang terlambat dalam mengikuti

Proses Belajar-Mengajar dan agar siswa-siswi MTs ini memiliki

kedisiplinan dalam membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang

berlaku.

b. Literasi menulis dan memahami Al-Qur’an. Kegiatan ini baru dimulai

pada semester genap tahun 2022/2023 sebagai pengembangan dari

kegiatan literasi membaca yang sudah bertahun-tahun dilaksanakan.

Dua kegiatan ini tidak dapat dipisahkan. Pelaksanaannya adalah pada

hari Sabtu, minggu pertama sampai dengan minggu ketiga, sebelum

shalat dhuhur, Ust. Abd. Rohman menyampaikan tafsir surat al-

Wāqi’ah antara satu sampai dua ayat. Siswa-siswi disuruh

mendengarkan dan menulis apa yang beliau sampaikan. Siswa-siswi

juga diperbolehkan mencari “tafsir” dari internet. Dan pada hari Sabtu

setiap minggu keempat siswa-siswi diberikan kesempatan untuk

mempresentasikan tulisan mereka secara lisan dan kemudian tulisan

mereka dikumpulkan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh

mana kemampuan siswa-siswi dalam membuat ringkasan dan dalam

memahami tafsir ayat yang sudah disampaikan. Juga memiliki tujuan

untuk mengasah keterampilan berbicara siswa-siswi di depan umum.
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3. Evaluasi Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Madrasah melakukan perencanaan literasi sampai pelaksanaan

literasi. Setelah itu, madrasah melakukan evaluasi dalam kegiatan literasi.

a. Hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil. Hafalan Surat Al-Waqiah bagi

siswa kelas VII dan hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII dilaksanakan

pada akhir semester genap dan hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil

bagi kelas IX dilaksanakan pada saat ujian praktik keagamaan sebagai

bagian dari Ujian Akhir Madrasah. Masing-masing siswa

menunjukkan hafalannya dihadapan guru yang ditunjuk oleh Tim

Gerakan Literasi Madrasah. Hasilnya berupa keterangan lulus atau

tidak lulus. Evaluasi ini dilakukan untuk memastikan siswa telah

menguasai dan menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an Surat Al-Waqiah

dan Tahlil dengan baik sesuai capaian yang sudah ditetapkan

b. Koreksi bacaan Al-Qur’an. Koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai dengan

kaidah ilmu tajwid dilaksanakan setiap hari selama 30 menit sebelum

pelaksanaan shalat Dhuhur berbarengan dengan kegiatan literasi

membaca Al-Qur’an. Siswa diberikan kesempatan untuk melafalkan

Al-Qur’an di depan guru atau teman sebayanya yang ahli dalam ilmu

tajwid. Guru atau teman sebayanya akan memperhatikan dan

memperbaiki bacaan siswa sesuai kaidah-kaidah tajwid yang benar.

Evaluasi ini untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal,

tetapi juga mampu membaca dengan tartil sesuai dengan disiplin ilmu

tajwid yang benar setiap hari.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Perencanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Perencanaan yang disusun dalam literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember melalui

bebrapa tahapan yang direncanakan oleh kepala MTs. Mabdaul Ma’arif

Jombang Jember. Perencanaan kepala madrasah yaitu sebagai berikut:

1. Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan literasi

Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan literasi merupakan

perencanaan awal. Pelaksanaan literasi Al-Qur’an di MTs Mabdaul

Ma’arif dijadwalkan setiap pagi sebelum pembelajaran selain hari Senin

dan setiap siang sebelum pulang sekolah selain hari Jumat. Hal tersebut

ditujukan supaya literasi Al-Qur’an berjalan secara istikamah, terus

menerus dan tersistematis.

Hal ini sesuai dengan teori manajemen waktu yang disampaikan

oleh Stephen R. Covey. Covey menyatakan pentingnya merencanakan

prioritas dan mengalokasikan waktu dengan bijak untuk mencapai tujuan

yang diinginkan. Identifikasi Prioritas Literasi merupakan hal yang paling

penting dalam mencapai tujuan. Sementara penjadwalan yang rutin, tetap

dan konsisten membantu siswa dan guru mengalokasikan waktu untuk

literasi secara teratur.81

81 S. R. Covey, The 7 Habits of Highly …, 18.
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2. Membentuk tim gerakan literasi madrasah

Membentuk tim gerakan literasi madrasah diwujudkan dalam surat

keputusan (SK) yang diterbitkan oleh kepala madrasah. Pembentukan tim

ini ditujukan agar kegiatan literasi madrasah khususnya literasi Al-Qur’an

lebih terorganisir.

Hal ini sesuai dengan teori Kepemimpinan Organisasi yang

disampaikan oleh Peter G. Northouse. Northouse dalam bukunya

"Leadership: Theory and Practice" menguraikan berbagai model

kepemimpinan dan menekankan pentingnya kepemimpinan yang efektif

dalam mencapai tujuan organisasi. Pemilihan pemimpin tim adalah

langkah awal yang krusial. Pemimpin tim literasi harus dipilih berdasarkan

kualitas kepemimpinan, pengetahuan, dan keterampilan dalam

mengorganisasi kegiatan literasi. Pemimpin tim yang efektif dapat

menggerakkan anggota tim untuk mencapai tujuan literasi dengan lebih

baik. Selain itu diperlukan model kepemimpinan situasional, yang berarti

pemimpin harus dapat menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan situasi

dan kebutuhan tim.82

Hal ini juga ditunjang dengan dasar-dasar gerakan literasi sebagai

berikut:

Permasalahan ini menegaskan bahwa pemerintah memerlukan

strategi khusus agar program di sekolah dapat ditindak lanjuti atau

diintegrasikan dengan kegiatan di keluarga dan masyarakat. Hal ini

82 P. G. Northouse, Leadership: Theory …, 24.
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berguna untuk memastikan keberlanjutan intervensi kegiatan literasi

sekolah agar dampaknya dapat dirasakan di masyarakat. Maka dari itu

intervensi yang dilakukan oleh pemerintah berdasarkan beberapa

landasan hukum yang telah ada yaitu:

a. Sumpah Pemuda butir ke-3 yaitu “menjunjung bahasa persatuan

bahasa Indonesia”.

b. Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31 ayat 3: “Pemerintah

mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan \

nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak

mulia dalam rangka mencerdaskan bangsa”

c. Undang-Undang Dasar 1945 Alinea ke-4, “Mencerdaskan kehidupan

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan

perdamaian abadi dan keadilan sosial”.

d. Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional.

e. Konvensi Perserikatan Bangsa-Bangsa di Praha tahun 2003 tentang

kecerdasan literasi dasar.

f. Undang-Undang Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang

Perpustakaan.

g. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 40 Tahun 2007 tentang Pedoman

Bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan Bahasa

Negara dan Bahasa Daerah.
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h. Undang-Undang Republik Indonesia No. 24 Tahun 2009 tentang

Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan.

i. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 tentang

Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.

19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional.

j. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

No. 23 Tahun 2013 tentang SPM Dikdas, Lampiran 2 menjelaskan

Indikator 18 “Setiap SD/MI memiliki 100 judul buku pengayaan dan

10 buku refrensi, dan setiap SMP dan MTs memiliki 200 judul buku

pengayaan dan 20 buku refrensi”. Hal ini menegaskan pentingnya

peran buku, dalam bentuk buku teks, dan buku komersial (buku cerita

fiksi dan non fiksi dalam pembelajaran di sekolah).

k. Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU

Nomor 43 Tahun 2007 tetang Perpustakaan.

l. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti.

m. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan

Menengah. Program Gerakan Indonesia Membaca (GIM) kembali

diselenggarkan pada 2017 setelah pada 2015 untuk pertama kalinya

dicanangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.83

83 Kemendikbud, Panduan Gerakan Literasi …, 3-4.
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Dasar gerakan literasi ini berlaku sebagai hukum yang menaungi

seluruh kegiatan pendidikan. Kegiatan yang dimaksud bertujuan

menumbuhkan pola pendidikan, keilmuan dan pengetahuan untuk

menjadikan masyarakat yang gemar membaca. Sehingga dapat menjadikan

bangsa menjadi bangsa yang berdaulat dan cerdas

3. Menetapkan capaian literasi Al-Qur’an

Menetapkan capaian literasi Al-Qur’an merupakan bagian akhir

dari perencanaan literasi Al-Qur’an di MTs. Mabdaul Ma’arif. Adapun

capaian yang ditetapkan adalah hafalan surat al-Wāqi’ah bagi siswa kelas

VII, hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII serta hafalan surat al-Wāqi’ah

dan Tahlil bagi kelas IX dan membaca Al-Qur’an sesuai disiplin ilmu

tajwid. Hal tersebut ditujukan agar evaluasi literasi Al-Qur’an siswa

nantinya harus mengarah kesana. Pemilihan surat Al-Waqiah karena surat

ini diyakini akan menarik rejeki bagi penghafalnya.

Hal ini sesuai dengan teori Perencanaan Kurikulum yang

dikemukakan oleh Ralph W. Tyler dalam bukunya "Basic Principles of

Curriculum and Instruction". Tyler menekankan pentingnya merumuskan

tujuan pembelajaran yang jelas sebagai bagian integral dari perencanaan

kurikulum. Langkah pertama adalah mengidentifikasi tujuan literasi.

Tujuan ini harus jelas, spesifik, dan terukur. Penetapan capaian literasi

yang konkret akan membantu dalam mengukur kemajuan siswa dan

keberhasilan program.84

84 R. W. Tyler, Basic Principles of …, 13.
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Tentang surat al-Waqiah yang diyakini akan menarik rejeki bagi

penghafalnya, Imām al-Qurṭūbī dalam tafsirnya menceritakan:85

Abdullah ibnu Mas'ud dalam sakitnya yang menghantarkan kepada
kematiannya dijenguk oleh Usman ibnu Affan, lalu Usman
bertanya, "Sakit apakah yang engkau rasakan?" Ibnu Mas'ud
menjawab, "Dosa-dosakulah yang membuatku sakit." Usman
bertanya, "Apakah yang engkau inginkan?" Ibnu Mas'ud
menjawab, "Rahmat Tuhanku." Usman bertanya, "Maukah engkau
kudatangkan seorang tabib?" Ibnu Mas'ud menjawab, "Tabib akan
membuatku bertambah parah." Usman bertanya, "Maukah aku
perintahkan agar kuberikan ata (pemberian) untukmu?" Ibnu
Mas'ud menjawab, "Saya tidak memerlukannya." Usman berkata,
"Itu nantinya untuk anak-anak perempuanku sesudah kamu tiada."
Ibnu Mas'ud menjawab, "Apakah aku mengkhawatirkan anak-anak
perempuanku jatuh fakir? Sesungguhnya aku telah memerintahkan
kepada semua anak perempuanku agar setiap malam membaca
surat al-Wāqi’ah karena aku pernah mendengar Rasulullah Saw.
bersabda:

لَةٍ، لَمْ تُصِبْهُ فاَقَةٌ أَبَدًا مَنْ قَـرَأَ سُورةََ الْوَاقِعَةِ كُلَّ ليَـْ
“Barang siapa yang membaca surat al-Wāqi’ah setiap malam,
niscaya tidak akan terkena kemiskinan selamanya.”

B. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Sebuah perencanaan tentu tidak akan bisa terlihat hasilnya bilamana

tidak dilaksanakan. Oleh karena itu, pelaksanaan merupakan hal yang sangat

penting dalam sebuah penyusunan kegiatan ataupun program. Ada dua

pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember, yaitu:

1. Literasi Membaca Al-Qur’an

Literasi membaca Al-Qur’an di MTs Mabdaul Ma’arif sudah lama

terlaksana. Adapun yang dibaca adalah surat al-Wāqi’ah setiap pagi pada

85 Abū ‘Abdillāh Muḥammad bin Aḥmad bin Abī Bakr al-Qurṭūbī, al-Jāmi’ Li …, 175.
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hari Selasa sampai Jumat dan Tahlil pada hari Sabtu. Selain itu juga

membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan kaidah tajwid yang benar setiap hari

sebelum shalat dhuhur selain hari Jumat. Kegiatan ini bertujuan supaya

siswa-siswi hafal surat al-Waqiah dan Tahlil melalui pembiasaan, agar

mereka tidak ada yang terlambat dalam mengikuti Proses Belajar-

Mengajar dan agar siswa-siswi MTs ini memiliki kedisiplinan dalam

membaca Al-Qur’an sesuai kaidah tajwid yang berlaku.

Hal ini didukung oleh penjelasan ahli sebagai berikut: Karakter

merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan

Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan

yang terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan dan perbuatan berdasarkan

norma agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat.86 Karakter

adalah tabiat atau kebiasaan untuk melakukan hal yang baik. Thomas

Lickona menekankan tiga komponen karakter yang baik, yaitu moral

knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling (perasaan tentang

moral), dan moral action (perbuatan/tindakan moral), yang diperlukan

agar anak mampu memahami, merasakan, dan mengerjakan nilai-nilai

kebaikan.87 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakter

adalah akhlak ataupun watak yang berpusat pada diri individu sebagai

landasan dalam berpikir, bertindak dan bersikap.

Karakter tidak serta muncul begitu saja dalam diri individu

melainkan melalui serangkaian tahapan dan proses tertentu. Pembentukan

86 M. Mahbubi, Pendidikan Karakter …, 35.
87 Thomas Lickona, Educating for Character ...., 51.
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karakter diawali dari sebuah pengetahuan yang didapat, aktualisasi diri dan

menjadi sebuah kebiasaan. Karakter individu dapat terbentuk karena

adanya pengaruh diri sendiri dan lingkungan yang saling berinteraksi.

Beberapa faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap pembentukan

karakter, antara lain keluarga, media elektronik, teman sepergaulan, dan

sekolah.

Pendidikan karakter merupakan gerakan nasional yang mendorong

sekolah untuk menciptakan lingkungan yang menumbuhkan generasi

muda yang beretika, bertanggung jawab, dan peduli.88 Sekolah merupakan

tempat seorang anak mendapatkan pengajaran dan pembelajaran secara

formal terlebih dalam pembinaan karakter. Keberadaan institusi/lembaga

pendidikan sangat dibutuhkan agar perkembangan karakter anak dapat

diarahkan pada nilai-nilai yang positif, karena tugas utama pendidikan

adalah membina dan mengarahkan watak individu. Maka dari itu

dibutuhkan kerjasama dari sekolah, orang tua, dan masyarakat untuk

bersama-sama menjaga lingkungan sekolah agar tetap menjadi sarana

pembinaan karakter yang baik.

Disiplin merupakan pendidikan etika dalam membentuk serta

pengembangan karakter. Paul Pigor & Charles A. Myres, berpendapat

disiplin itu berpijak pada keteraturan dan ketertiban.89 Istilah disiplin dan

ketertiban merupakan istilah yang tidak asing dalam dunia pendidikan.

Ketertiban mengarah pada ketaatan individu untuk mengikuti aturan atau

88 J. Schwartz, Merle (ed), Effective Character Education…, 7.
89 Paul Pigor & Charles Myres. Personal Administration: …, 299.
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tata krama karena ia terdorong oleh faktor-faktor dari luar dirinya.

Sementara disiplin mengarah pada ketaatan individu untuk mengikuti

aturan atau tata-krama karena ia sadar telah digerakkan oleh hati

nuraninya. Menurut Andre E. Sikula, bahwa disiplin merupakan upaya

membentuk karakter dengan cara pemberian reward ataupun punishment.90

Karakter disiplin merupakan perilaku yang ditunjukkan oleh siswa

disekolah. Terdapat beberapa indikator disiplin yang diungkapkan oleh

Kemendiknas, antara lain:91

1) Datang kesekolah dan masuk kelas tepat waktu

2) Melaksanakan tugas-tugas kelas yang menjadi tanggung jawabnya

3) Duduk pada tempat yang telah ditetapkan

4) Mentaati peraturan sekolah dan kelas

5) Berpakaian rapi.

2. Literasi menulis dan memahami Al-Qur’an

Kegiatan ini baru dimulai pada semester genap tahun 2022/2023

sebagai pengembangan dari kegiatan literasi membaca yang sudah

bertahun-tahun dilaksanakan. Dua kegiatan ini tidak dapat dipisahkan.

Pada hari Sabtu, minggu pertama sampai dengan minggu ketiga, sebelum

shalat dhuhur, Ust. Abd. Rohman menyampaikan tafsir surat al-Wāqi’ah

antara satu sampai dua ayat. Siswa-siswi disuruh mendengarkan dan

menulis apa yang beliau sampaikan. Dan pada hari Sabtu setiap minggu

90 Andre E Sikula. Personal Adminization …, 402.
91 Kemendiknas. Pengembangan Pendidikan …, 33.
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keempat siswa-siswi diberikan kesempatan untuk mempresentasikan

tulisan mereka secara lisan dan kemudian tulisan mereka dikumpulkan.

Hal ini didukung dengan penjelasan ahli terkait dasar dari literasi

yaitu sebagai berikut:

Al-Qur'an secara bahasa berasal dari kata qara’a, yang berarti

mengumpulkan atau menghimpun. Qira’ah (yang berarti bacaan) adalah

merangkai huruf demi huruf, kata demi kata dalam suatu ungkapan yang

terartur.92 Kemudian kata al-Qur'an berbentuk masdar dengan arti isim

maf’ul yaitu maqra’u yang artinya dibaca. Adapun secara istilah adalah

kalam Allah yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Rasulullah

SAW dengan Bahasa Arab yang ditulis di mushaf dan diriwayatkan secara

mutawatir serta membacanya adalah ibadah.93

Menurut Romdhoni kebudayaan baca-tulis atau literasi menempati

posisi yang paling menentukan dalam perkembangan dunia keilmuan

Islam. Berkaitan dengan tradisi pembelajaran Al-Qur’an, hal tersebut

kemudian dibingkai dengan istilah literasi Alquran.94. Literasi Alquran

adalah suatu keterampilan atau kemampuan seseorang dalam penguasaan

membaca Alquran, memahami pesan atau risalah yang terkandung dalam

Alquran, memahami tujuan-tujuannya, riwayatnya dan tafsirannya serta

memahami makna dari setiap ayat yang dibaca termasuk didalamnya

pendidikan akhlak.95

92 Mannā’ al-Qaṭṭān,Mabāhits fī ‘Ulūm …, 20.
93 Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar …, 1.
94 Ali Romdhoni, Al-Qur'an dan …, 1.
95 Solehuddin, Keefektifan Program Literasi …, 18.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa literasi Al-Qur'an adalah suatu

aktivitas yang didalamnya menuntut berbagai macam kegiatan seperti

berfikir, membaca, berbicara, menulis, mendengarkan, dan menghayati

segala sesuatu yang berhubungan dengan al-Qur'an Semua kegiatan itu

ditujukan untuk mempelajari segala sesuatu yang terdapat dalam Al-Qur'an

Sehingga dapat menjadikan orang yang melakukannya menjadi tenteram

hatinya dan bahagia hidupnya.

C. Evaluasi Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa

di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Madrasah melakukan perencanaan literasi sampai pelaksanaan literasi.

Setelah itu, madrasah melakukan evaluasi dalam kegiatan literasi. Evaluasi

Literasi Al-Qur’an di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember ini antara lain:

1. Hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil.

Hafalan Surat Al-Waqiah bagi siswa kelas VII dan hafalan Tahlil

bagi siswa kelas VIII dilaksanakan pada akhir semester genap dan hafalan

Surat Al-Waqiah dan Tahlil bagi kelas IX dilaksanakan pada saat ujian

praktik keagamaan sebagai bagian dari Ujian Akhir Madrasah. Masing-

masing siswa menunjukkan hafalannya dihadapan guru yang ditunjuk oleh

Tim Gerakan Literasi Madrasah. Hasilnya berupa keterangan lulus atau

tidak lulus.

Hal ini sesuai dengan teori Pengukuran Hasil Pembelajaran oleh

Robert L. Ebel, yang dijelaskan dalam bukunya "Essentials of Educational

Measurement". Teori ini mencakup berbagai metode pengukuran hasil
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pembelajaran, termasuk pengujian hafalan dan pemahaman siswa. Ebel

menyoroti penggunaan tes dan pengukuran yang didalamnya mencakup

penggunaan tes hafalan sebagai alat untuk mengukur hasil pembelajaran.

Hasil evaluasi yang diperoleh dari tes hafalan (dalam hal ini surat Al-

Waqiah dan Tahlil) dapat digunakan untuk mengidentifikasi siswa yang

telah mencapai kompetensi yang diinginkan dan mereka yang memerlukan

bantuan tambahan. Ini dapat membantu dalam mengarahkan upaya

pembelajaran lebih lanjut.96

2. Koreksi Bacaan Al-Qur’an.

Koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah ilmu tajwid

dilaksanakan setiap hari selama 30 menit sebelum pelaksanaan shalat

Dhuhur berbarengan dengan kegiatan literasi membaca Al-Qur’an. Siswa

diberikan kesempatan untuk melafalkan Al-Qur’an di depan guru atau

teman sebayanya yang ahli dalam ilmu tajwid. Guru atau teman sebayanya

akan memperhatikan dan memperbaiki bacaan siswa sesuai kaidah-kaidah

tajwid yang benar, karena membaca Al-Qur’an dengan kaidah tajwid

merupakan suatu kewajiban.

Hal tersebut sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Syaikh

Mahmud Muhammad bin ‘Abdul Mun’im Al-‘Abd yang mensyarah

pendapat Imam Ibnul Jazari dalam nadhamnya:97

96 Robert L. Ebel & David A. Frisbie, Essentials of Educational …, 89.
97 Maḥmūd Muḥammad bin ‘Abd al-Mun’im al-‘Abd, al-Rauḍah al-Nadiyyah …, 12-13.
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قـَبْـلَ الـشُّـرُوعِ أَوَّلاً أَنْ يَـعْـلـَمُـوا***إذْ وَاجِــبٌ عَلـَيْـهِـمُ مُـحَـتَّــمُ 

ليِـَلْـفِـظـُوابـِأَفـْصَـحِ الـلُّـغـَـاتِ ***مَـخَـارجَِ الـْحُـرُوفِ وَالـصِّـفَـاتِ 

ـمَ فِـي المَصَـاحِـفِ ***مُـحَـرِّرِي التَّـجْـوِيـدِ وَالمَـوَاقِـفِ  وَمَـا الَّـذِي رُسِّ
“Maka wajib secara mutlak bagi para pembaca Al-Quran, sebelum mereka
mulai membaca Al-Quran, hendaklah terlebih dahulu memahami tempat-
tempat keluarnya huruf hijaiyah serta sifat-sifat yang mengiringinya, agar
mereka bisa mengucapkan huruf demi huruf tersebut dengan bahasa yang
paling fasih. Menguasai dan mampu menerapkan kaidah-kaidah tajwid
juga kaidah-kaidah waqaf (cara berhenti dan memulai membaca Al-
Qur’an) dengan baik dan benar, serta memahami apa-apa yang tertulis
pada mushaf-mushaf ‘Utsmani”
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan pembahasan peneliti sebagaimana di

paparkan pada bab sebelumnya dapat di simpulkan beberapa hal berikut:

1. Perencanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Perencanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember melalui tiga cara

yaitu menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan literasi, yang mana

dijadwalkan setiap pagi sebelum pembelajaran selain hari Senin dan setiap

siang sebelum pulang sekolah selain hari Jumat, membentuk tim gerakan

literasi madrasah yang diwujudkan dalam surat keputusan (SK) dan

menetapkan capaian literasi Al-Qur’an berupa hafalan surat al-Wāqi’ah

dan Tahlil serta membaca Al-Qur’an sesuai disiplin ilmu tajwid.

2. Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Ada dua pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk

karakter disiplin siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember, yaitu

literasi membaca Al-Qur’an, berupa membaca surat al-Wāqi’ah setiap pagi

pada hari Selasa sampai Jumat dan Tahlil pada hari Sabtu serta membaca

ayat-ayat Al-Qur’an dengan kaidah tajwid yang benar setiap hari sebelum

shalat Dhuhur selain hari Jumat dan literasi menulis dan memahami Al-

Qur’an yang pelaksanaannya setiap hari Sabtu sebelum shalat Dhuhur.
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3. Evaluasi Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin Siswa di

MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

Madrasah melakukan evaluasi literasi Al-Qur’an melalui dua

bentuk yaitu hafalan Surat Al-Waqiah dan Tahlil berupa hafalan Surat Al-

Waqiah bagi siswa kelas VII dan hafalan Tahlil bagi siswa kelas VIII yang

dilaksanakan pada akhir semester genap dan hafalan Surat Al-Waqiah dan

Tahlil bagi kelas IX yang dilaksanakan pada saat ujian praktik keagamaan

sebagai bagian dari Ujian Akhir Madrasah dan koreksi bacaan Al-Qur’an

yang dilaksanakan setiap hari selama 30 menit sebelum pelaksanaan shalat

Dhuhur.

B. SARAN

Berdasarkan dari hasil kesimpulan dari penelitian, maka peneliti dapat

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember diharapkan untuk terus

meningkatkan kegiatan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa, utamanya dalam hal koreksi bacaan Al-Qur’an agar

disediakan buku perkembangan harian untuk mengetahui kemajuan bacaan

siswa sesuai dengan disiplin ilmu tajwid dan juga membuat format

penilaian untuk mengukur literasi pemahaman siswa terhadap Surat al-

Wāqi’ah.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti literasi Al-Qur’an dalam

membentuk karakter disiplin tidak hanya dari segi perencanaan,

pelaksanaan dan evaluasi, melainkan dari bagaimana kepala madrasah

melakukan strategi dalam mengembangkan literasi Al-Qur’an.
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Lampiran 1: Visi Misi dan Tata Tertib Madrasah

Visi Misi Madrasah

Tata Tertib Madrasah
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Lampiran 2: Wawancara

Wawancara dengan Kepala Madrasah

Wawancara dengan Waka-Kurikulum
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Wawancara dengan Waka- Kesiswaan

Wawancara dengan Guru BK
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Wawancara dengan Ketua Tim Gerakan Literasi Madrasah

Wawancara dengan Mohammad Dafa Maulana, siswa kelas VII B
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Wawancara dengan Andini Nur Anggreni, Siswi kelas VIII A

Wawancara dengan Riza Nur Fitriah, siswi kelas IX D
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Lampiran 3: Kegiatan Literasi Al-Qur’an dan Kedisiplinan di MTs.

Mabdaul Ma’arif

Kitab Al-Majmu’ah Al-Mubarokah yang berisi Surat Al-Wāqi’ah, Tahlil dan lain-
lain yang dibaca oleh siswa-siswi di MTs. Mabdaul Ma’arif dalam kegiatan
Literasi Al-Qur’an

Siswa-siswi MTs. Mabdaul Ma’arif dalam kegiatan Literasi Membaca Al-Qur’an
berupa Surat al-Wāqi’ah yang terdapat dalam Kitab Al-Majmu’ah Al-Mubarokah
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Siswa-siswi MTs. Mabdaul Ma’arif sedang mendengarkan, memperhatikan dan
menulis penjelasan “tafsir” Surat al-Wāqi’ah dari Ust. Abd. Rohman, S.Pd.I
dalam kegiatan Literasi Menulis dan Memahami Al-Qur’an

Tulisan siswa-siswi MTs. Mabdaul Ma’arif tentang “tafsir” Surat al-Wāqi’ah
dalam kegiatan Literasi Menulis dan Memahami Al-Qur’an
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Tulisan tangan siswi ketika di rumah tentang “tafsir” Surat al-Wāqi’ah dalam
kegiatan Literasi Menulis dan Memahami Al-Qur’an
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Tulisan tangan siswi ketika di madrasah tentang “tafsir” Surat al-Wāqi’ah dalam
kegiatan Literasi Menulis dan Memahami Al-Qur’an
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Ujian Praktik Keagamaan berupa hafalan Surat al-Wāqi’ah dan Tahlil

Poster ketika Ujian Akhir
Madrasah yang salah satunya
adalah Ujian Praktik
Keagamaan berupa hafalan
Surat al-Wāqi’ah dan Tahlil

Daftar nilai hafalan Surat al-Wāqi’ah dan
Tahlil sebagai salah satu bentuk Evaluasi
Literasi Al-Qur’an
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Wawancara dengan Kepala Madrasah

Siswa-siswi MTs. Mabdaul Ma’arif setiap hari selain hari Jumat melakukan
koreksi bacaan Al-Qur’an sesuai kaidah Tajwid selama 30 menit sebelum
melaksanakan shalat Dhuhur
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Siswa-siswi hadir tepat waktu dalam proses pembelajaran di MTs. Mabdaul
Ma’arif karena diawali dengan Literasi Membaca Al-Qur’an

Upacara bendera setiap hari Senin di MTs. Mabdaul Ma’arif.
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Lampiran 4: Pedoman Interview

Obyek
Interview

Aspek/ Indikator Pertanyaan
Penelitian

Informan

Gambaran
Objek
Penelitian

1. Sejarah Berdirinya
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

2. Letak Geografis
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

3. Visi dan Misi
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

4. Identitas MT.s
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

5. Data Guru dan
Tenaga
kependidikan MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

6. Data Jumlah Siswa
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember Tahun
Pelajaran
2022/2023

7. Keadaan Sarana
dan Prasarana
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

8. Struktur
Organisasi
Madrasah

1. Bagaimana
Sejarah
Berdirinya MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

2. BagaimanaLetak
Geografis MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

3. Apa Visi dan
Misi MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

4. Bagaimana
Identitas MT.s
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

5. Berapa Jumlah
Guru dan Tenaga
kependidikan
MTs. Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

6. Berapa Jumlah
Siswa MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember
Tahun Pelajaran
2022/2023

7. Bagaimana
Keadaan Sarana
dan Prasarana
Mts Mabdaul
Ma’arif Jombang
Jember

8. Bagaimana
Struktur
Organisasi
Madrasah

1. Amin
Fatkhurrohman,
S.Pd.

2. Alifia Raudlotul
Ilmi, S.Pd.

Pelaksanaan
Literasi Al-

1. Perencanaan
Literasi Al-Qur’an

1. Bagaimana
Perencanaan

1. Sultan
Hasanudin,
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Qur’an
dalam
Membentuk
Karakter
Disiplin
Siswa  di
MTs.
Mabdaul
Ma’arif
Jombang
Jember

dalam Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

2. Pelaksanaan
Literasi Al-Qur’an
dalam Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

3. Evaluasi Literasi
Al-Qur’an dalam
Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

Literasi Al-
Qur’an dalam
Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

2. Bagaimana
Pelaksanaan
Literasi Al-
Qur’an dalam
Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

3. Bagaimana
Evaluasi Literasi
Al-Qur’an dalam
Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember

S.Pd.
2. Hanifah, S.Pd.
3. Lastaman,

S.Pd.I,
4. Abd. Rohman,

S.Pd.I,
5. N.Laila

Wijarwati,
S.Ag.

6. Mohammad
Dafa Maulana

7. Andini Nur
Anggreni

8. Riza Nur
Fitriah
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Lampiran 5: Transkip Interview

No Peneliti Informan Tanggal
1 Bagaimana

Perencanaan Literasi
Al-Qur’an dalam
Membentuk Karakter
Disiplin Siswa  di
MTs. Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember?

a. Menyusun jadwal
pelaksanaan kegiatan
literasi, yaitu
dilaksanakan setiap pagi
sebelum pembelajaran
selain hari Senin dan
setiap siang sebelum
pulang sekolah selain
hari Jumat.

b. Membentuk tim gerakan
literasi madrasah yang
diwujudkan dalam surat
keputusan (SK).

c. Menetapkan capaian
literasi Al-Qur’an berupa
hafalan surat al-Wāqi’ah
bagi siswa kelas VII,
hafalan Tahlil bagi siswa
kelas VIII serta hafalan
surat al-Wāqi’ah dan
Tahlil bagi kelas IX dan
membaca Al-Qur’an
sesuai disiplin ilmu
tajwid.

1. 03 April 2023
2. 10 April 2023
3. 13 April 2023
4. 03 Mei 2023

2 Bagaimana
Pelaksanaan Literasi
Al-Qur’an dalam
Membentuk Karakter
Disiplin Siswa  di
MTs. Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember?

a. Literasi membaca Al-
Qur’an. Berupa
membaca surat al-
Wāqi’ah setiap pagi pada
hari Selasa sampai Jumat
dan Tahlil pada hari
Sabtu. Selain itu juga
membaca ayat-ayat Al-
Qur’an dengan kaidah
tajwid yang benar setiap
hari sebelum shalat
dhuhur selain hari Jumat.

b. Literasi menulis dan
memahami Al-Qur’an.
Pelaksanaannya adalah
pada hari Sabtu, minggu
pertama sampai dengan
minggu ketiga sebelum
shalat dhuhur, Ust. Abd.

1. 03 Mei 2023
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Rohman menyampaikan
tafsir surat al-Wāqi’ah
antara satu sampai dua
ayat. Siswa-siswi
disuruh mendengarkan
dan menulis apa yang
beliau sampaikan.
Siswa-siswi juga
diperbolehkan mencari
“tafsir” dari internet.
Dan pada hari Sabtu
setiap minggu keempat
siswa-siswi diberikan
kesempatan untuk
mempresentasikan
tulisan mereka secara
lisan dan kemudian
tulisan mereka
dikumpulkan.

3 Bagaimana Evaluasi
Literasi Al-Qur’an
dalam Membentuk
Karakter Disiplin
Siswa  di MTs.
Mabdaul Ma’arif
Jombang Jember?

a. Hafalan Surat Al-Waqiah
dan Tahlil. Hafalan Surat
Al-Waqiah bagi siswa
kelas VII dan hafalan
Tahlil bagi siswa kelas
VIII dilaksanakan pada
akhir semester genap dan
hafalan Surat Al-Waqiah
dan Tahlil bagi kelas IX
dilaksanakan pada saat
ujian praktik keagamaan
sebagai bagian dari Ujian
Akhir Madrasah.

b. Koreksi bacaan Al-
Qur’an. Koreksi bacaan
Al-Qur’an sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid
dilaksanakan setiap hari
selama 30 menit sebelum
pelaksanaan shalat
Dhuhur berbarengan
dengan kegiatan literasi
membaca Al-Qur’an.

1. 05 Juni 2023
2. 07 Juni 2023
3. 14 Juni 2023
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Lampiran 6: Pedoman Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman observasi yang disusun

dengan tujuan mempermudah melakukan penelitian. Pedoman observasi

mengenai “Pelaksanaan Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa  di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember” sebagai berikut:

1. Letak geografis MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

2. Mengamati proses pembelajaran di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

3. Mengamati proses pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa  di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember

4. Mengamati proses evaluasi literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter

disiplin siswa  di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember
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Lampiran 7: Pedoman Dokumentasi

Peneliti melakukan identifikasi data yang berhubungan dengan tempat penelitian

dan pelaksanaan literasi Al-Qur’an dalam membentuk karakter disiplin siswa di

lokasi penelitian, diantaranya adalah:

1. Dokumen profil dan sejarah berdirinya madrasah.

2. Dokumen visi, misi dan tujuan madrasah.

3. Dokumen struktur organisasi

4. Dokumen keadaan SDM.

5. Dokumen keadaan dan intraksi sosial warga madrasah.

6. Dokumen sarana dan prasarana madrasah.

7. Dokumen denah lokasi madrasah.

8. Dokumen perencanaan literasi Al-Qur’an di madrasah.

9. Dokumen pelaksanaan literasi Al-Qur’an di madrasah.

10. Dokumen evaluasi literasi Al-Qur’an di madrasah.
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Lampiran 8: Dokumen Literasi Al-Qur’an dalam Membentuk Karakter Disiplin

Siswa di MTs. Mabdaul Ma’arif Jombang Jember
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YAYASAN PONDOK PESANTREN DAN PENDIDIKAN MABDAUL MA’ARIF
MADRASAH TSANAWIYAH MABDAUL MA’ARIF

Jalan KH. Wahid Hasyim nomor 35 Jombang Jember 68168
Handpone 085641064230

email mtsmadaf@gmail.com

KEPUTUSAN
KEPALA MTs. MABDAUL MA’ARIF
NO: 075/SK/MTSMADAF/VII/2022

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM GERAKAN LITERASI MTs. MABDAUL MA’ARIF

KEPALA MTs. MABDAUL MA’ARIF

Menimbang : a. Ciri khas lulusan yang hafal surat Al-Waqi’ah dan Tahlil
b. Karakter lulusan yang disiplin, utamanya dalam membaca Al-Qur’an sesuai

kaidah tajwid
c. Bahwa dalam pelaksanaan manajemen Madrasah, maka perlu dibentuk Tim

Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif;
d. Bahwa mereka yang tersebut namanya dibawah ini dianggap mampu, cakap,

dan loyal untuk melaksanakan Tugas sebagai Tim Gerakan Literasi MTs.
Mabdaul Ma’arif.

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4301);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5679);

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4496) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 45,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5670);

4. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Satuan Pendidikan Dasar
dan Menengah);

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1072).

Memperhatikan 1. Keputusan Rapat Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif yang berlangsung pada
tanggal 16 Juli 2022;

2. Program Kerja MTs. Mabdaul Ma’arif.
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan 1. Membentuk Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif sebagaimana yang
tercantum pada lampiran 1;

2. Uraian Tanggung Jawab, Tugas, Wewenang, dan Rencana Tindak Lanjut
sebagai Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif sebagaiman tercantum
pada lampiran 2;

3. Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif diangkat dan diberhentikan oleh
Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif;

4. Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif bertanggung jawab kepada
Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif;

5. Biaya yang timbul akibat dikeluarkannya surat keputusan ini dibebankan
kepada Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (Cash Flow) MTs.
Mabdaul Ma’arif;

6. Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal 18 Juli 2022 dan berakhir
tanggal 17 Juni 2023 dan jika ternyata terdapat kekeliruan didalam
penetapannya, maka akan disempurnakan sebagaimana mestinya

Ditetapkan Di : Jember
Pada Tanggal : 18 Juli 2022
Kepala Madrasah

SULTAN HASANUDIN, S.Pd.
NIP. -

Tembusan:
1. Yayasan Pendidikan dan Pondok Pesantren Mabdaul Ma’arif
2. Komite MTs. Mabdaul Ma’arif
3. Arsip
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Lampiran 1
Keputusan Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif

Nomor: 075/SK/MTSMADAF/VII/2022
Tanggal : 18 Juli 2022

Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif 2022-2023

1. Penanggung Jawab : Sultan Hasanudin, S.Pd.

2. Ketua : Abd. Rohman, S.Pd.I

3. Sekretaris : Hanifah, S.Pd.

4. Penyelaras Kualitas Materi : Arini Rusyda, M.Pd.

5. Penyelaras Kualitas Ketertiban : N. Laila Wijarwati, S.Ag.

6. Penghimpun Materi dan Sumber Rujukan : Robiatin, S.Ag.

7. Penilai Keterlaksanaan Program : Lastaman, S.Pd.I

Kepala Madrasah

SULTAN HASANUDIN, S.Pd.
NIP. -
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Lampiran 2
Keputusan Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif

Nomor : 075/SK/MTSMADAF/VII/2022
Tanggal : 18 Juli 2022

URAIAN TANGGUNG JAWAB, TUGAS, WEWENANG, DAN RENCANA TINDAK LANJUT
TIM GERAKAN LITERASI MTs. MABDAUL MA’ARIF 2022-2023

1. Tanggung Jawab :

Bertanggung jawab kepada Kepala MTs. Mabdaul Ma’arif atas terlaksananya kegiatan Literasi

Madrasah;

2. Tugas :

a. Ketua Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif, bertugas membuat perencanaan tindak

lanjut, mendeskripsikan tentang program, mengatur keterlaksanaan, dan mengevaluasi

kegiatan Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif;

b. Sekretaris Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif bertugas mengabsensi guru dan siswa dan

membuat laporan keterlaksanaan Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif;

c. Quality Control Materi Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif bertugas mengecek kesusaian

buku dengan tema memonitor jumlah halaman yang dibaca, mempersiapkan tablig literasi, dan

memonitor hasil karya guru dan siswa;

d. Quality Control Ketertiban Program Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif bertugas

mengatur awal dan akhirnya kegiatan, menjaga ketertiban selama pelaksanaan program, dan

memberikan sanksi atas pelanggaran yang dilakukan selama kegiatan Gerakan Literasi MTs.

Mabdaul Ma’arif;

e. P e n i l a i Tim Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif bertugas memberikan penilaian berbentuk

skala kualitas terhadap kehadiran, ketekunan, kualitas bacaan, dan hasil karya;

3. Wewenamg :

Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan Gerakan Literasi MTs. Mabdaul Ma’arif;

Kepala Madrasah

SULTAN HASANUDIN, S.Pd.
NIP. -
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TATA TERTIB SISWA
MTs. MABDAUL MA’ARIF JOMBANG JEMBER

TAHUN PELAJARAN 2022/2023

BAB I
KETENTUAN UMUM

1. Tata Tertib Siswa adalah ketentuan / peraturan yang diberlakukan di Madrasah, dari Madrasah
untuk siswa

2. Tata Tertib ini terdiri dari :
Bab I :  Ketentuan Umum
Bab II :  Kewajiban SIswa
Bab III :  Hak-Hak Siswa
Bab IV : Larangan-larangan
BAB V : Pelanggaran Tata Tertib
BAB VI :  Penghargaan Siswa

BAB II
KEWAJIBAN SISWA

Setiap Siswa wajib :
1. Beriman dan Bertaqwa kepada Allah Swt. yang diaktualisasikan dalam kegiatan-kegiatan, antara

lain:
a. Pembiasaan Sholat Dhuha, Sholat Dhuhur dan Literasi Al-Qur’an setiap hari,
b. Do’a Bersama di awal dan di akhir KBM,
c. Mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan yang dilaksanakan oleh madrasah dan atau

pesantren.
2. Taat kepada orang tua, Pengasuh Pesantren Mabdaul Ma’arif, Kepala Madrasah, Guru dan

Karyawan.
3. Menjaga, memelihara dan menciptakan lingkungan yang kondusif dengan ikut bertanggung jawab

atas pemeliharaan kebersihan lingkungan, gedung, halaman, Madrasah, laboratorium, perpustakaan
dan semua prasarana yang ada.

4. Siswa wajib melunasi seluruh keuangan Madrasah dan pesantren.
5. Setiap siswa / siswi wajib mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan rajin, tekun, disiplin dan tertib
6. Wajib memakai pakaian seragam Madrasah lengkap dengan atributnya setiap hari sesuai  dengan

ketentuan yang berlaku, antara lain   :
a. Senin dan Selasa :  Biru Putih
b. Rabu dan Kamis :  Hijau Kuning ( Seragam Almamater )
c. Jum’at dan Sabtu :  Pramuka

7. Memakai Kopyah Nasional, Jilbab (Bagi Putri),  ikat pinggang yang ada logo Madrasah (bagi putra),
Kaos kaki Madrasah dan sepatu.

8. Memasukkan Baju kedalam celana (Bagi putra).
9. Berambut pendek, rapi dan tanpa warna (Bagi putra). Contoh terlampir.
10.Prosentasi Kehadiran siswa minimal 85%.
11.Mengikuti pelajaran dengan tertib sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.
12.Menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan  oleh Guru  mata pelajaran atau Guru pembina ekstra

kurikuler dengan sebaik-baiknya.
13.Menjauhkan diri dari sengketa atau perkelahian.
14.Bertanggung jawab atas nama baik teman, guru dan madrasah.
15.Mengembangkan sikap gemar menolong dan mengajak kebaikan.
16.Aktif peduli dan berpartisipasi terhadap semua kegiatan madrasah.
17.Menghindari tindakan asusila.
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18.Memelihara diri dari ucapan yang tidak baik (Jorok dan menyakitkan orang Lain )
19.Seluruh siswa harus sudah datang di madrasah jam 06.45 WIB.
20.Siswa yang bertugas piket di kelas, harus sudah datang lebih awal untuk melaksanakan piket

kebersihan.
21.Siswa yang datang terlambat wajib lapor kepada tatib kesiswaan/guru piket.
22.Siswa yang tidak masuk madrasah karena sesuatu hal, Wali Murid wajib menelepon wali Kelas

sebagaimana diatur.
23.Siswa wajib mematuhi semua tata tertib yang berlaku di Madrasah dan Pesantren.
24.Siswa wajib melaksanakan shalat berjamaah yang dilaksanakan di pesantren atau di madrasah.

BAB III
HAK-HAK SISWA

1. Siswa berhak mengikuti pelajaran selama yang bersangkutan tidak melanggar  tata tertib.
2. Siswa dapat menggunakan (memanfaatkan) buku-buku perpustakaan Madrasah dengan mentaati

peraturan perpustakaan  yang berlaku.
3. Siswa dapat  menggunakan fasilitas yang ada  dan disediakan untuk siswa seperti laboratorium,

perpustakaan, keterampilan dengan seizin pengelola/penanggung jawab dan mematuhi tata tertib
yang berlaku.

4. Siswa berhak mendapatkan layanan khusus dari Guru bimbingan dan konseling dalam
menyelesaikan masalah-masalah kesulitan belajar dan atau masalah pribadi.

5. Siswa berhak mendapatkan perlakuan yang sama dengan siswa yang lain sepanjang tidak
melanggar peraturan tata tertib.

BAB IV
LARANGAN SISWA

Siswa dilarang:
1. Meninggalkan madrasah pada jam pelajaran tanpa ijin dari guru piket.
2. Melakukan kegiatan yang bertentangan dengan norma agama, pesantren, dan tata tertib

madrasah.
3. Berada di luar lingkungan madrasah pada saat jam pelajaran.
4. Merokok dan atau membawa rokok, membawa senjata tajam, dan menyimpan gambar porno.
5. Bersolek dan memakai perhiasan yang berlebihan (bagi putri).
6. Melakukan pacaran.
7. Menerima kunjungan keluarga pada jam madrasah.
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BAB V
TATA TERTIB SISWA

NO PELANGGARAN SANKSI Poin

1
Mengkonsumsi narkoba,
mabuk dan judi

peringatan, skorsing dikeluarkan. -

2 Merokok Peringatan, Gundul 5

3 Pacaran
Membersihkan halaman sekolah dan memakai
atribut pelanggaran

10

4 Berkelahi / Menganiaya
Membersihkan halaman sekolah dan memakai
atribut pelanggaran

10

5 Mencuri
Peringatan, mengembalikan/mengganti, menulis
anggota tubuh 10x

20

6 Merusak
Peringatan, mengembalikan/mengganti, menulis
anggota tubuh 10x

5

7
Menghilangkan barang
orang lain

Peringatan, mengembalikan/mengganti, menulis
anggota tubuh 10x

5

8
Membawa atau
mengedarkan pornografi

Membersihkan halaman sekolah dan memakai
atribut pelanggaran

20

9 Menghina Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 2
10 Bicara kotor / Misuh Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 5
11 Menyebut nama orang tua Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 2
12 Pulang sebelum waktunya Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 5
13 Keluar waktu jam pelajaran Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 2

14
Alpha/tidak masuk tanpa
keterangan

Peringatan, menulis anggota tubuh 10x 5

15 Terlambat datang / Masuk Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 1

16
Siswi yang udzur dan tidak
mengikuti kegiatan.

Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 1

17
Terlambat sholat dhuha dan
literasi Al-Qur’an Peringatan, menulis anggota tubuh 5x -

18
Tidak ikut sholat dhuha dan
literasi Al-Qur’an Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 1

19
Tidak ikut jamaah sholat
dhuhur dan literasi Al-
Qur’an

Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 1

20 Tidak ikut upacara Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 1
21 Tidak pakai kopyah Pulang untuk ambil kopyah 1
22 Rambut terlihat bagi siswi Dipotong 3 CM 1

23
Rambut tidak rapi / Panjang
bagi Siswa

- Dirapikan - Digundul 1

24
Memakai aksesoris yang
berlebihan

Dirampas dan tidak dikembalikan 1

25 Tidak pakai seragam Pulang untuk ganti pakaian 1
26 Baju tidak dimasukan Peringatan, menulis anggota tubuh 10 x 5

27
Memakai kaos dalam selain
singlet

Putra  : dirampas / putri : disuruh pulang untuk
melepas

1

28 Tidak pakai sabuk MTs Membeli dikoprasi 1/-
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29 Tidak pakai sepatu Pulang untuk ambil sepatu 1
30 Tidak pakai kaos kaki Membeli dikoprasi 1/-
31 Memakai sandal Dirampas dan tidak dikembalikan 1

32
Tidak memakai atribut
sekolah

Membeli dikoprasi 1

33
Membawa tas waktu
istirahat dan waktu sholat

Dirampas dan hanya bisa diambil oleh orang
tuanya

1

34
Coret coret tembok, meja
dan kursi

Denda 5000 , jika tidak ada yang mengakui maka setiap
siswa satu kelas didenda rp. 500 1

35
Membawa hp dan alat
elektronik lainnya

Dirampas, dikembalikan setelah 3 bulan dan
diambil orang tua

5

36
Menaruh sepeda pancal
diluar area parkir mts madaf

Menulis anggota tubuh 5 x 1

37 Membawa sepeda motor Menulis anggota tubuh 20 x 15

38
Makan dikelas saat
masuk/jam pelajaran

Dirampas dan diberi peringatan 1

39
Membuang sampah tidak
pada tempatnya

Disuruh membuang pada tempatnya 1

40 Tidak mengerjakan tugas Menulis anggota tubuh 2x 1

41
Meloncati pagar/keluar
pagar sekolah

Menulis anggota tubuh  5x 1

42
Cangkrukan di warung saat
jam sekolah

Peringatan, menulis anggota tubuh 15x 2

43
Meninggalkan kelas pada
jam ....

Peringatan, menulis anggota tubuh 5x 2

KET :
1. 20 Poin : Menghadap Wali Kelas
2. 30 poin : Orangtua dipanggil madrasah (BK atau KESISWAAN)
3. 40 Poin : Orangtua dipanggil madrasah (BK atau KESISWAAN)
4. 50 Poin : SKORSING 2 HARI
5. 60 Poin : SKORSING 3 HARI
6. 80 Poin : Di kembalikan ke Wali Murid (DIKELUARKAN)
7. Pemanggilan Wali Murid bisa dilakukan pihak Madrasah apabila ada kejadian

tertentu,meskipun tidak memenuhi poin.

Jombang, 18 Juli 2022
Kepala Madrasah

SULTAN HASANUDIN, S.Pd
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LAMPIRAN

NO Keterangan Contoh

1 Rambut tidak boleh menutupi garis
tengah dahi dan panjang di atas

maksimal 3 cm

2

Rambut tidak boleh menutupi
telinga dan sideburn (pete’an)
melebihi garis tengah hidung.

3 Rambut melebihi garis di bawah
cuping telinga
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RIWAYAT HIDUP

IMAM TAUFIQ AKBAR,  dilahirkan di Desa

Jombang, Kecamatan Jombang, Kabupaten Jember

Jawa Timur pada tanggal 13 Desember 1981, anak

pertama dari tiga bersaudara pasangan (alm) Bapak

M. Nurhadi dan Ibu Nanik Salamah. Pendidikan

Formal di MI Al-Ma'arif 02 Jombang 1988-1994,

SMP Al-Ma’arif Jombang 1994-1997, SMA Ma'arif

Jombang 1997-2000. Jenjang S1 PAI ditempuh di STAIFAS (sekarang UAS)

Kencong (melalui beasiswa Pemerintah Provinsi Jawa Timur yang lebih dikenal

dengan beasiswa Madin) 2009 -2013. Kemudian melalui program beasiswa yang

sama, pada tahun 2021 melanjutkan program Magister di Pascasarjana UIN Kiai

Haji Achmad Siddiq Jember program studi Pendidikan Agama Islam dan lulus

tahun 2023. Selain itu juga “nyantri” ngangsu kaweruh di Pondok Pesantren

Mabdaul Ma'arif Jombang, Pondok Pesantren Nurul Anwar Padomasan Jombang,

mingguan di Pondok Pesantren Ngashor Jatiagung Gumukmas, Pondok Pesantren

As-Sunniyyah Kencong dan Pondok Pesantren Irsyadun Nasyi’in Kasiyan Timur,

Puger.

Penulis menikah dengan Nurul Aini dan dikaruniai 2 orang anak: (alm.)

Nur Muhammad Hadanallah At-Taufiqy dan Miladina Rahma At-Taufiqy. Penulis

berdomisili di Kasiyan Timur, Puger, Jember. Saat ini aktif di PRNU Kasiyan

Timur dan sebagai guru di SMK dan Madin Mabdaul Ma’arif Jombang.
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